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Abstrak

IImu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi modern, berubah dengan kecepatan yang
sangat cepat, sementara gerakan keagamaan sangat lambat, karena agama dan teknologi tidak selaras.
Dalam Encyclopedia of Religions and Philosophy, dijelaskan bahwa Islam adalah agama Allah, dan dia
memerintahkan Allah untuk mengajarkan prinsip dan aturan Nabi Muhammad. Dan menugaskannya
untuk menyampaikan agama kepada seluruh umat manusia dengan mengajak mereka untuk
menerimanya. Salah satu ciri yang membedakan Islam adalah penekanannya pada ilmu pengetahuan.
Alquran dan Sunnah mengajak umat Islam untuk mencari dan memperoleh pengetahuan dan
kebijaksanaan, dan sangat mementingkan orang yang berilmu. Jika kita perhatikan ayat-ayat dalam
Alquran tentang perintah untuk mencari ilmu, maka kita akan menemukan bahwa perintah itu
bersifat universal, terutama dalam ilmu yang disebut ilmu agama.Alquran menekankan apakah ilmu
itu bermanfaat atau tidak. Kriteria ilmu yang bermanfaat adalah mendekati ilmu Sang Pencipta sebagai
bentuk pengabdian kepada-Nya. Perjumpaan antara umat Islam dan dunia modern melahirkan
berbagai aliran pemikiran, seperti mazhab Salaf dengan semboyan “Kembali ke Alquran dan Hadits”
dan mazhab Tajid dengan semboyan “Maju bersama Alquran”. merekomendasikan Reformasi, selama
itu tidak mengebiri ajaran Islam yang benar, melainkan memperkuat, mengangkat dan mengangkat
martabat umat Islam di hadapan seluruh dunia.

Abstract

Science and technology, especially modern technology, are changing at a very fast pace, while religious
movements are very slow, because religion and technology are not in sync. In the Encyclopedia of
Religions and Philosophy, it is explained that Islam is the religion of Allah, and he ordered Allah to
teach the principles and rules of the Prophet Muhammad. And commissioned him to convey religion
to all mankind by inviting them to accept it. One of the distinguishing features of Islam is its emphasis
on knowledge. The Qur'an and Sunnah invite Muslims to seek and acquire knowledge and wisdom,
and place great importance on those who are knowledgeable. If we look at the verses in the Qur'an
about the command to seek knowledge, then we will find that the commandment is universal,
especially in the science called religious knowledge. The Qur'an emphasizes whether knowledge is
beneficial or not. The criterion of useful knowledge is to approach the knowledge of the Creator as a
form of devotion to Him. The encounter between Muslims and the modern world gave birth to various
schools of thought, such as the Salaf school with the motto "Back to the Qur'an and Hadith" and the
Tajid school with the motto "Forward with the Qur'an". recommends Reformation, as long as it does
not castrate the true teachings of Islam, but strengthens, elevates and elevates the dignity of Muslims
before the whole world.

Keywords: Qur'anic Studies, Islamic Science, Education
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A. PENDAHULUAN

Alquran adalah sumber utama ajaran Islam. Di dalam Alquran terdapat banyak sekali
pelajaran yang dapat diambil. Alquran diturunkan secara berangsur-angsur melalui perantara
malaikat Jibril. Keistimewaan Alquran dibandingkan dengan kitab-kitab suci yang lain ialah
kemurnian atau keaslian Alquran dijaga langsung oleh Allah, agar tidak ada satupun ayat-Nya yang
berubah. Sebagaimana ditegaskan dalam Alquran, Allah SWT berfirman :

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alquran, dan Kami pulalah yang menjaganya”

Umat Islam yakni kaum muslim, apapun jenis aliran yang mereka anut dan dimana pun
mereka hidup, tentu menjadikan Alquran sebagai pedoman kehidupan religiusnya.
Konsekuensinya, Alquran pasti menempati posisi paling sentral dalam kegiatan apapun yang terkait
aspek religius setiap muslim, tinggal tergantung pada pemahaman dan pengamalan masing-masing
individu muslim tersebut. Namun permasalahannya, sudahkah Alquran dijadikan dasar dan
“penerang” dalam memandang, menyikapi, dan menjalankan peran kita, bukan semata untuk
kepentingan apa yang kita istilahkan dengan ibadah yang religius, melainkan untuk apa yang kita
istilahkan dengan hidup yang realistis.

Dalam pandangan umat Islam, Alquran menjadi sumber dari segala sumber hukum, sehingga
segala yang berkaitan dengan aktifitas manusia baik yang bersifat individu maupun kelompok
berpijak terhadap Alquran. Namun yang menjadi persoalan apakah Alquran telah menjadi suatu
sentral dalam studi islam?

Dari Alquran pula ilmu-ilmu pengetahuan berkembang, baik ilmu pengetahuan umum
maupun ilmu pengetahuan agama. Mempelajari Alquran adalah kewajiban. Bagi umat Islam,
pengertian kita terhadap hubungan antara Alquran dan ilmu pengetahuan akan memberi pengaruh
yang tidak kecil terhadap perkembangan agama dan sejarah perkembangan manusia pada generasi-
generasi yang akan datang (M. Shihab, 1992).

Alquran atau sering pula disebut dengan kitabullah merupakan sumber utama ajaran Islam.
Alquran adalah wahyu Allah SWTyang paling agung dan sempurna yang dijadikan pedoman umat
I[slam. Didalamnya terdapat berbagai prinsip dan ajaran dasar Islam meliputi agidah, syari’ah dan
akhlag. Dalam makalah ini, kami akan membahas tentang posisi Alquran dalam studi
keislaman.Berkaitan dengan Alquran dengan studi keislaman, maka substansi yang terdapat dalam
pendidikan Islam, secara konsep dasar terdapat dalam Alquran dan Al-Hadits yang mana di
dalamnya adalah ajaran normatif (Fatih, 2018). Untuk itu amat penting peran Alquran dalam studi

keislaman dewasa ini

B. METODE PENELITIAN

Studi literatur adalah bagian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data
pustaka, mencatat dan membaca, serta acuan bahan penelitian.
Menurut Danial dan Warsiah Studi Literatur adalah mewujudkan analisis yang dilakukan

oleh penjelajah tambah menggerakkan beberapa pustaka, tabloid yang berhubungan tambah bagian
dan target analisis. Sedangkan Punaji mengucapkan tilikan wacana mewujudkan setara tilikan atau
maksud bab daftar acuan yang relevan tambah mayapada atau wujud terbatas sebagaimana terdapat
bagian dalam primbon-primbon ilmiah dan butir jurnal. la merelakan tilikan tentang apa yang
perasan dibahas atau dibicarakan oleh penjelajah atau penulis, akaid-akaid dan taksiran yang

mendukung, komplikasi analisis yang diajukan atau ditanyakan, peraturan dan metodologi yang
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sesuai. Teknik ini dilakukan berharap kepada menuliskan berbagai akaid yang relevan seperti bibit
referensi bagian dalam penyelesaian komplikasi yang sedang dihadapi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel adalah kajian kepustakaan (literature review).
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data-data dokumen, baik dari buku teks, jurnal
ilmiah, serta sumber-sumber dokumen lain yang relevan. Setelah data dikumpulkan maka dilakukan
analisis kritis sehingga dapat disajikan secara deskriptif guna mendapatkan rumusan kesimpulan

yang tepat dan akurat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kontribusi Studi Alquran bagi Islam

Alquran adalah merupakan sumber ajaran Islam karena Alquran langsung diturunkun oleh
Allah SWT melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad untuk menjadi petunjuk bagi seluruh
umat manusia baik yang beragama Islam maupun yang tidak beragama Islam. Karena Alquran
merupakan pokok ajaran Islam, maka segala studi mengenai keislaman tidak boleh bertentangan
dengan sumber pokok ini.

Apabila kita perhatikan, maka susunan Alquran adalah merupakan suatu susunan yang tidak
tertandingi, sehingga dari segi ini dapat dipahami berbagai kemungkinan pengertian, karena
kalimat-kalimatnya simpel dan isinya padat. Berdasarkan janji Allah SWT., bahwa kalimat-kalimat
Alquran yang terlihat sederhana bila direnungkan berulang-ulang dan secara mendalam, baik dari
segi bahasanya maupun dari segi kandungannya merupakan suatu sumber pengetahuan yang tidak
akan selesai-selesainya untuk dibahas. (Hasan, 2000)

Janji Allah tersebut sebagaimana firman-Nya:

1832 iy e 5 35 D738 51 U5 35l il 35 T 81 sl o851 6

Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimatkalimat

Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimatkalimat Tuhanku,

meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”. (ALKahfi : 109)

Ayat tersebut menyatakan bahwa Alquran adalah merupakan sumber segala ilmu pengetahuan
yang tidak pernah kering bila dibahas, khususnya mengenai keislaman. Jadi isi Alquran meliputi
segala macam persoalan, dan bisa dibahas dari berbagai aspek. Alquran juga dapat dilihat dari segi
kandungannya yang bukan hanya mengemukakan persoalan-persoalan yang menyangkut
peribadatan saja, tetapi meliputi juga persoalan teologi, persoalan kemasyarakatan, persoalan
eksistensi manusia bahkan persoalan-persoalan yang menyangkut pemenuhan kebutuhan hidup
manusia seperti ilmu dan teknologi. Karena posisi Alquran sebagai sumber ajaran Islam yang
pertama, maka segala sesuatu pembahasan mengenai kelslaman, baik yang menyangkut ajaran
maupun yang menyangkut unsur-unsur pendukung terlaksananya ajaran tersebut, seluruhnya
mengacu kepada Alquran. Bagi orang-orang yang percaya akan kemu'jizatan Alquran, maka Alquran
itu betul-betul akan menjadi petunjuk baginya dalam kehidupan beragama, bermasyarakat dan
bernegara (Hasan, 2000).

Alquran mengandung pengertian yang lengkap mengenai segala aspek kehidupan manusia,
alam semesta dan metafisika, masa lampau, masa kini dan masa depan, individu, masyarakat, sosial
politik, dan sebagainya.

Dilihat dari abad ke abad, umat Islam tidak pernah berhenti mengembangkan ilmu

pengetahuan di mana saja mereka berada. Pada negeri-negeri yang diilhami oleh umat Islam selalu
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terdapat lembaga tempat perkembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu bersumber dari Alquran.
Dalam lembaga-lembaga ini diajarkan tentang Alquran dan tafsirnya, hadits, ilmu fikih, teologi
Islam, mantiq, astronomi, sejarah dan lain-lain. Kalau kita kaji lebih mendalam isi Alquran yang
menginformasikan berbagai aspek kehidupan, seperti aspek keagamaan, politik, ekonomi, sosial
budaya dan aspek-aspek lainnya, sungguh betapa lengkapnya Alquran sebagai sumber ajaran Islam
(Abuddin Nata : 2013).

Tidak ada satu pun yang terlupakan atau tertinggal dalam ayat-ayat Alquran yang membahas
tentang segala aspek kehidupan manusia. Alquran dalam menginformasikan berita dari Allah tidak
terlepas dari unsur nalar dan berbagai aspek lainnya, agar informasi tersebut dapat dipahami dan
diterima oleh obyeknya.

Dalam perkembangan Islam, aspek nalar memainkan peranan penting. Dalam membahas
bidang-bidang keagamaan, ulama-ulama Islam tidak semata-mata berpegang pada wahyu, tetapi
banyak pula berpegang pada akal. Peranan akal besar sekali dalam pembahasan masalah-masalah
keagamaan yang kita jumpai, bukan hanya dalam bidang Filsafat, tetapi juga dalam bidang tauhid,
bahkan dalam bidang fikih dan tafsir, karena Allah sendiri memerintahkan hamba-Nya berpikir.
Alquran sebagai sumber ajaran Islam tidak dapat direalisasikan dalam kehidupan masyarakat, kalau
isi serta kandungannya itu belum dapat dipahami dengan baik, karena isi dan kandungan Alquran
itu harus dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami Alquran tidaklah mudah, karena kita harus mengetahui sebab turunnya, lebih-
lebih dalam memahami ayatayat mutasyabihat dan pengetahuan lainnya. Dengan demikian
dirasakan kebutuhan mengembangkan beberapa peralatan ilmiah untuk mengontrol kemajuan ilmu
yang berhubungan dengan Alquran (ilmu tafsir). Karena itu pertama-tama menjadi prinsip adalah,
bahwa tidak hanya pengetahuan mengenai hahasa Arab saja yang diperlukan untuk memahami
Alquran secara tepat, tetapi juga ilmu-ilmu yang lain seperti idiom-idiom bahasa Arab pada zaman
Nabi. Dari sini berkembanglah gramatika bahasa Arab, ilmu perkamusan dan kesusastraan Arab
dengan suburnya.

Selanjutnya latar belakang turunnya ayat-ayat Alquran yang disebut "asbab al nuzul" dijadikan
sebagai alat yang perlu untuk menerapkan makna yang tepat dari firman Allah. Di samping itu perlu
juga diketahui dan dianggap sangat penting bagaimana caranya orang-orang di lingkungan Nabi
memahami perintah-perintah Alquran. Setelah persyaratan-persyaratan ini dipenuhi, barulah
penggunaan nalar manusia diberi tempat. Untuk itu bermunculanlah kitab-kitab tafsir sehingga
pandangan apa pun yang ingin diproyeksikan dan dibela oleh kaum Muslimin, mengambil bentuk
dalam berbagai tafsir Alquran.

Dalam pandangan al Qur’an, ilmu adalah keistimewaan yang menjadikan manusia unggul
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya yang sama-sama diciptakan oleh Allah Swt, karena
manusia diciptakan oleh Allah adalah untuk menjadi khalifah Allah di muka bumi, maka tangggung
jawab manusia di muka sangatlah berat, karena harus mempertanggungjawabkan segala sesuatu amal
perbuatan, baik yang ma’ruf maupun yang mungkar, oleh karenanya manusia hidup di dunia itu
harus mempunyai sejumlah ilmu pengetahuan, sehingga punya kemampuan untuk
mempertanggungjawabkan di hadapan Allah.Untuk mendapatkan ilmu terlebih dahulu harus
mengetahui dari mana sumber ilmu itu, untuk apa ilmu itu dipelajari, sehingga apa apa yang dicari

benar-benar dapat memberi manfaat yang sangat luas bagi kemaslahan umat manusia (Masduki,

2016).
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Alquran sebagai sumber berbagai disiplin ilmu keislaman Islam bukan hanya terdiri dari satu
dua aspek saja, tetapi memiliki beberapa aspek, yaitu aspek teologi, ibadah, akhlaq, filsafat,
kebudayaan, dan lain sebagainya. Semua aspek itu dtulis dan dibahas oleh para ahli sehingga

melahirkan berbagai ilmu yang kemudian dikenal dengan ilmu-ilmu keislaman (Nasiri, 2019).

2. Kontribusi Studi Alquran bagi Pendidikan

Berbicara mengenai Alquran dengan pendidikan tidak bisa dipisahkan dari pembicaraan
mengenai kedudukan Alquran bagi pendidikan. Dalam buku berjudul “Islamic Education Qur’anic
Outlook”, Abdur Rahman Saleh menyimpulkan bahwa Alquran adalah kitab pendidikan yang
didasar kanpada alasan-alasan sebagai berikut (Atiqah Azizah : 2018)

a. Dilihat dari segi surat yang pertama kali diturunkan adalah surat yang berkaitan dengan
pendidikan.

b. Dilihat dari segi asalnya bahwa Alquran berasal dari Allah yang beberapa sifatnya Ia
memperkenalkan dirinya sebagai pendidik.

c. Dilihat dari segi pembawanya yaitu Nabi Muhammad saw., juga telah tampil sebagai pendidik.
Dilihat dari segi namanya terdapat sejumlah nama Alquran yang terkait dengan pendidikan.
Dilihat dari misi utamanya Alquran membawa misi utama tentang pembinaan akhlak mulia.

Berbicara tentang Alquran sesungguhnya adalah juga berbicara tentang pendidikan yang
justrulebih utuh dan mendasar. Jika pendidikian dimaksudkan adalah untuk membawa anak
manusia menjadi lebih sempurna yang dilakukan secara terus menerus dan tidak mengenal henti,
maka Alquran sesungguhnya diturunkan ke bumi melalui Muhammad saw, dimaksudkan
memberikan petunjuk, penjelasan, rahmat, pembeda dan obat bagi manusia agar tidak tersesat
dalam hidupnya.

Seluruh isi Alquran berbicara tentang pendidikan, surat al-Fatihah misalnya yang disebut
sebagai induk Alquran memberikan tuntutan hidup menyeluruh sekalipun secara garis besar,
mengajarkan tentang kasih sayang, bersyukur, tidak saja di dunia tetapi juga sampai di akherat.

Jika Rasulullah saw diutus ke bumi adalah untuk melakukan bimbingan kehidupan umat
manusia ke jalan yang benar, agar mereka selamat di dunia dan akhirat, maka Nabi Muhammad saw
juga merupakan sosok pendidik yang sempurna yang tidak ada seorangpun yang menyamai
kualitasnya. Meskipun Nabi Muhammad saw sebagai seorang ummi, tidak pintar membaca dan
menulis, dia tidak sanggup menjadi guru membaca, akan tetapi dia mampu menjadi pendidik secara
sempurna. Dia mendorong umatnya untuk belajar membaca dan bahkan mencari jalan keluar
bagaimana caramembaca itu dengan menugasi para tawanan perang mengajari membaca menulis
sebagai syarat dibebaskan sebagai tawanan perang.

Sebagai kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Alqur’an menjadi
sumber pendidikan Islam pertama dan utama. Alquran merupakan petunjuk yang lengkap,
pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat unversal
(Ramayulis, 1994). Keuniversalan ajarannya mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi dan sekaligus
merupakan kalam mulia yang esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali bagi orang yang berjiwa suci

dan berakal cerdas. Alquran diturunkan Allah untuk menunjuki manusia ke arah yang lebih baik.

Firman Allah swt surah An-Nahl Ayat 64 :
S5 3 G5 by w15 ol G N s e W T
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“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Alquran) melainkan agar kamu dapat menjelaskan
kepada mereka apa yang mereka perseliisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum

beriman”

Alquran menduduki tempat paling depan dalam pengambilan sumber-sumber pendidikan
lainnya. Segala kegiatan dan proses pendidikan Islam haruslah senantiasa berorientasi kepada
prinsip dan nilai-nilai Alquran. Di dalam Alquran terdapat beberapa hal yang sangat positif guna
pengembangan pendidikan. Hal-hal itu antara lain, penghormatan kepada akal manusia, bimbingan
ilmiah, tidak menentang fitrah manusia, serta memelihara kebutuhan sosial.

Alquran memiliki perbendaharaan luas dan besar bagi pengembangan kebudayaan umat
manusia. la merupakan sumber pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan sosial, moral,
spritual, material serta alam semesta. Alquran merupakan sumber nilai yang absolut dan utuh.
Eksistensinya tidak akan pernah mengalami perubahan. Kemungkinan terjadi perubahan hanya
sebatas interpretasi manusia terhadap teks ayat yang menghendaki kedinamisan pemaknaannya,
sesuai dengan konteks zaman, situasi, kondisi, dan kemampuan manusia dalam melakukan
interpretasi. Ini merupakan pedoman normatif-teoritis bagi pelaksanaan pendidikan Islam yang
memerlukan penafsiran lebih lanjut.

Isinya mencakup seluruh dimensi manusia dan mampu menyentuh seluruh potensi manusia,
baik itu motivasi untuk mempergunakan pancaindera dalam menafsirkan alam semesta bagi
kepentingan formulasi lanjut pendidikan manusia (pendidikan Islam), motivasi agar manusia
mempergunakan akalnya, lewat perumpamaan-perumpamaan (tamsil) Allah SWT dalam Alquran,
maupun motivasi agar manusia mempergunakan hatinya untuk mampu mentransfer nilainilai
pendidikan Ilahiah dan sebagainya. Kesemua proses ini merupakan sistem umum pendidikan yang
ditawarkan Allah Swt. dalam Alquran agar manusia dapat menarik kesimpulan dan melaksanakan
kesemua petunjuk tersebut dalam kehidupannya sebaik mungkin. Menurut Abdurrahman Saleh,
karena Alquran memberikan pandangan yang mengacu kehidupan di dunia ini, maka asas-asas
dasarnya harus memberi petunjuk kepada pendidikan Islam. Seseorang tidak mungkin dapat
berbicara tentang pendidikan Islam bila tanpa mengambil Alquran sebagai satu-satunya rujukan
(Saleh, 1994).

Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan Islam harus senantiasa mengacu pada sumber yang
termuat dalam Alquran. Dengan berpegang kepada nilai-nilai yang terkandung dalam Alquran
terutama dalam pelaksanaan pendidikan Islam, akan mampu mengarahkan dan mengantarkan
manusia bersifat dinamis-kreatif serta mampu mencapai esensi nilai-nilai ubudiyah pada
Penciptanya. Dengan sikap ini, maka proses pendidikan Islam akan senantiasa terarah dan mampu
menciptakan dan mengantarkan outputnya sebagai manusia berkualitas dan bertanggungjawab
terhadap semua aktivitas yang dilakukannya. Hal ini dapt dilihat bahwa hampir dua pertiga dari ayat
Alquran mengandung nilai-nilai yang membudayakan manusia dan memotivasi manusia untuk
mengembangkannya lewat proses pendidikan.

Dari sini, Alquran memiliki misi dan implikasi kependidikan yang bergaya imperatif,
motivatif, dan persuasive-dinamis, sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh dan demokrasi lewat
proses manusiawi. Proses kependidikan tersebut bertumpu pada kemampuan rohaniah dan
jasmaniah masing-masing individu peserta didik, secara bertahap dan berkesinambungan, tanpa
melupakan kepentingan perkembangan zaman dan nilai-nilai Ilahiah. Kesemua proses kependidikan

Islam tersebut merupakan proses konservasi dan transformasi, scrta internalisasi nilai-nilai dalam
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kehidupan manusia sebagaimana yang diinginkan oleh ajaran Islam. Dengan upaya ini, diharapkan

peserta didik mampu hidup secara serasi dan scimbang, baik dalam kehidupan di dunia maupun di

akhirat.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari makalah ini adalah bahwa Alquran menempati posisi
sentral bukan saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga
merupakan inspirator dan pemandu gerakan- gerakan umat Islam sepanjang zaman.

Alquran adalah sumber berbagai ilmu keislaman. Karena Alquran merupakan pokok ajaran
Islam, maka segala studi mengenai keislaman tidak boleh bertentangan dengan sumber pokok ini.
Bersumber dari Alquran dan Hadis banyak berkembang berkembang ilmu pengetahuan seperti,
ilmu tasawuf, teologi, filsafat, figh,dan lain-lain.

Alquran menduduki tempat paling depan dalam pengambilan sumber-sumber pendidikan.
Segala kegiatan dan proses pendidikan Islam haruslah senantiasa berorientasi kepada prinsip dan
nilai-nilai Alquran. Di dalam Alquran terdapat beberapa hal yang sangat positif guna pengembangan
pendidikan

Setelah kita memahami kadudukan Alquran tersebut secara utuh maka kita dapat menjadikan
Alquran sesuatu yang sangat berperan secara langsung bagi keberlangsungan kehiduapan ummat
manusia di permukaan bumi ini, karna tanpa adanya Alquran tersebut maka peradapan manusia
saat ini akan kacau, tidak ada rasa hormat antara manusia, tidak terjalinnya silaturahim antara
muslim, keadaan kehidupan manusia semrawut, terjadinya penghardian terhadap anak yatim dan

sebagainya.
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Abstrak

Sistem ekonomi Islam memberikan kebebasan individu dalam berekonomi. Mendorong individu
untuk bekerja dan tidak menafikan kepemilikan individu atas harta benda dunia. Namun di sisi lain,
Islam mengajak individu untuk mengasihi dan menyayangi saudara sesama muslim dan
menyertakannya atas anugerah harta yang dimiliki. Istilah HARTA, atau almal dalam Alquran maupun
Sunnah tidak dibatasi dalam ruang lingkup makna tertentu, sehingga pengertian al-Mal sangat luas
dan selalu berkembang. Kriteria harta menurut para ahli figh terdiri atas: pertama, memiliki unsur nilai
ekonomis. Kedua, unsur manfaat atau jasa yang diperoleh dari suatu barang. Pandangan Islam
mengenai harta dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Pemiliki Mutlak terhadap segala sesuatu yang ada
di muka bumi ini adalah ALLAH SWT. 2) status harta yang dimiliki manusia adalah sebagai berikut:
a. harta sebagai amanah (titipan) dari Allah SWT. Manusia hanyalah pemegang amanah karena
memang tidak mampu mengadakan benda dari tiada, b. Harta sebagai perhiasan hidup yang
memungkinkan manusia bisa menikmatinya dengan baik dan tidak berlebih. 3), Pemilikan harta dapat
dilakukan melalui usaha (‘amal) atau mata pencaharian (Ma’isyah) yang halal dan sesuai dengan aturan
Allah. 4) Dilarang mencari harta, berusaha atau bekerja yang melupakan mati, 5), Dilarang menempuh

usaha yang haram.

Abstract

The Islamic economic system gives individuals freedom in economics. Encourage individuals to work
and not deny individual ownership of the world's property. But on the other hand, Islam invites
individuals to love and love their fellow Muslim brothers and include them for the gift of their wealth.
The term HARTA, or al-mal in the Qur'an or Sunnah is not limited in the scope of a certain meaning,
so the understanding of al-Mal is very broad and always evolving. The criteria of property according to
figh experts consist of: first, it has an element of economic value. Second, the element of benefits or
services obtained from an item. Islamic view of property can be described as follows: 1) The Absolute
Owner of everything on the earth is ALLAH SWT. 2) the status of human property is as follows: a.
property as a trust (deposit) from Allah SWT. Man is only a trustee because he is not able to hold
things from nothing, b. Treasure as a living adornment that allows man to enjoy it well and not excess.
3), Ownership of property can be done through efforts ('deeds) or livelihoods (Ma'isyah) that are lawful
and in accordance with the rules of God. 4) it is forbidden to seek property, try or work that forgets
death, 5): it is forbidden to pursue illegal business.

Keywords: Al-Mal, Thematic Tafseer, Islamic Economics

v  ”

Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir (9]




Rizki Syahputra; M. Rezki Andhika

A. PENDAHULUAN

Alquran menyebut kata al-mal (harta) tidak kurang dari 86 kali. Penyebutan berulang-ulang
terhadap sesuatu di dalam Alquran menunjukkan adanya perhatian khusus dan penting terhadap
sesuatu itu. Harta merupakan bagian penting dari kehidupan yang tidak dipisahkan dan selalu
diupayakan oleh manusia dalam kehidupannya terutama di dalam Islam.

Islam memandang keinginan manusia untuk memperoleh, memiliki, dan memanfaatkan
harta sebagai sesuatu yang lazim, dan urgen. Harta diperoleh, dimiliki, dan dimanfaatkan manusia
untuk memenuhi hajat hidupnya, baik bersifat materi maupun non materi. Manusia berusaha sesuai
dengan naluri dan kecenderungan untuk mendapatkan harta.

Dalam konsep ekonomi Islam, tidak pernah ditemukan adanya pemisahan hubungan antara
seorang hamba dengan Tuhannya. Tidak memisahkan kehidupan dunia yang bersifat sementara,
dengan akhirat yang bersifat abadi. Namun Islam menghubungkan keduanya dan membuat kaitan
relasional. Allah telah menentukan bagian masingmasing individu dalam kehidupan dunia.
Meningkatkan kedudukan sebagian masyarakat atas yang lainnya, sehingga tegaklah kehidupan
dunia.

Sistem ekonomi Islam memberikan kebebasan individu dalam berekonomi. Mendorong
individu untuk bekerja dan tidak menafikan kepemilikan individu atas harta benda dunia. Namun
di sisi lain, Islam mengajak individu untuk mengasihi dan menyayangi saudara sesama muslim dan
menyertakannya atas anugerah harta yang dimiliki.

Allah telah menjadikan harta sesuatu yang indah dalam pandangan manusia, manusia diberi
tabiat alamiah mempunyai kecintaan terhadap harta. Islam memandang harta mempunyai nilai yang
sangat strategis, karena harta merupakan alat dan sarana untuk memperoleh berbagai manfaat dan
mencapai kesejahteraan hidup manusia sepanjang waktu. Hubungan manusia dengan harta
sangatlah erat. Demikian eratnya hubungan tersebut sehingga naluri manusia untuk memilikinya
menjadi satu dengan naluri mempertahankan hidup manusia itu sendiri. Justru harta termasuk salah
satu hal penting dalam kehidupan manusia, karena harta termasuk unsur lima asas yang wajib
dilindungi bagi setiap manusia (aldharuriyyat alkhomsah) yaitu jiwa, akal, agama, harta dan
keturunan.

Di dalam Alquran, kata al-mal dengan berbagai bentuknya disebut 87 kali yang terdapat dalam
79 ayat dalam 38 surat. Berdasarkan pengertian tersebut, harta meliputi segala sesuatu yang
digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari (duniawi), seperti uang, tanah, kendaraan, rumah,
perhiasan, perabotan rumah tangga, hasil perkebunan, hasil perikan-lautan, dan pakaian termasuk
dalam katagori al-amwal. Islam sebagai agama yang benar dan sempurna memandang harta tidak
lebih dari sekedar anugerah Allah swt yang dititipkan kepada manusia.

Alquran adalah kitab suci syarat dengan nilai-nilai mukjizat yang menjadi pedoman atas
berbagai persoalan baik kecil maupun besar. Alquran melalui dialektika dengan ralitas social
senantiasa melahirkan pemahaman serta interprestasi baru yang akan terus berkembang. Dengan
luasnya makna dari al-mal dalam Alquran, maka perlu di adanya penakaran yang sesuai dan pas
terhadap maksud kata al-mal dalam Alquran. Persoalan al-mal sangat berpengaruh bagi kehidupan
manusia yang menuntut pertanggung jawabannya bukan hanya di dunia saja tetapi juga sampai di
akhirat kelak.

Pengkajian Alquran terhadap kandungan maknanya dapat dilakukan dengan berbagai bentuk
penafsiran sesuai dengan kemampuan pengkajinya serta tujuan yang ingin dicapai. Maka sangat

penting untuk memilih metode-metode penafsiran yang membantu dalam memahami isi
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kandungan kata al-mal dalam Alquran. Sejumlah metode tafsir telah hadir dalam menjawab
tantangan zaman. Dalam hal ini para ulama tafsir telah sepakat membagi metode penafsiran Alquran
menjadi empat, yaitu metode tahlill, metode ijmali, metode mugarran, dan metode maudu’l.
Sebagai sebuah metode penafsiran, metode maudu’l mengundang perhatian khusus mulai dari
konseptualisasi hingga pada tataran aplikasi dengan berbagai konsekuensinya diberbagai kalangan
akademisi, pemerhati dan para pecinta lainnya. Fazlur Rahman melihat metode tafsir maudu’l ini
sebagai satu-satunya cara yang bisa memberikan gambaran kepada pembaca akan kesatuan Alquran
dan pesan Tuhan pada manusia (Rahman, 1999, p. 11). la melihat bahwa metode tafsir maudu’lini

lebih dapat menangkap makna wahyu Tuhan lebih utuh dan komprehensif.

B. PEMBAHASAN
1. Definisi Harta

Dalam bahasa Arab, harta disebut almaal yang berasal dari kata 3t 4 - Ylisi - gl yang berarti

condong, cenderung, dan miring. Harta menurut syariat: segala sesuatu yang bernilai, bisa dimiliki,
dikuasai, dimanfaatkan yang menurut syariat yang berupa (benda dan manfaatnya). Harta menurut
ulama: sesuatu yang berwujud dan dapat dipegang dalam penggunaan dan manfaat pada waktu yang
diperlukan. Harta merupakan bagian penting dari kehidupan yang tidak dipisahkan dan selalu
diupayakan oleh manusia dalam kehidupannya terutama di dalam Islam.

Secara etimologi, almal barasal dari kata mala yang berarti condong atau berpaling dari
tengah ke salah satu sisi, dan almal diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan manusia
dan mereka pelihara, baik dalam bentuk materi maupun dalam bentuk manfaat (Haroen, 2000, p.
73).

Sedangkan secara istilah almal berarti sesuatu yang digandrungi tabiat manusia dan
memungkinkan untuk disimpan hingga dibutuhkan. Unsur yang terdapat pada almal yaitu ‘aniyah
dan ‘urf. Unsur ‘aniyah berarti almal ada wujudnya dalam kenyataan (a’ayn). Sedangkan unsur ‘urf
yaitu sesuatu yang dipandang al-mal oleh seluruh manusia atau sebagian manusia, tidaklah manusia
memelihara sesuatu kecuali menginginkan manfaatnya, baik manfaat madiyah maupun manfaat

ma’nawiyah (Suwiknyo, 2010, p. 160).

2. Pengertian Dan Sejarah Perkembangan Tafsir Tematik/ Maudu’i

Tafsir tematik atau dalam Bahasa Arab disebut tafsir maudu’l terdiri dari dua kata, tafsir dan
maudu’i. Tafsir merupakan bentuk masdar diambil dari akar kata alfasr yang memiliki arti
penjelasan, keterangan, uraian (Al-Yusu'i, 1927, p. 613). Kata maudhu’l dinisbatkan kepada kata
maudhu’, isim maf’ul dari fi’il madhi wadhu’a, yang memiliki makna beraneka ragam, yaitu: yang
diletakkan, yang diantar, yang ditaruk (al-Marbawi, 1931, p. 391), atau yang dibuat-buat, yang
dibicarakan/ tema/ topik (al-Marbawi, 1931, p. 1004). Makna yang terakhir ini (tema/ topik) yang
relevan dengan konteks pembahasan disini. Jadi secara harfiah tafsir atau topic tertentu.

Adapun secara terminologi, para ulama tafsir memberikan definisi yang berbeda tentang
istilah tafsir maudu’i. Ziyad Khalil Muhammad al-Daghawin mendefinisikan tafsir maudlu’l sebagai
sebuah metode tafsir Alquran dengan cara menghimpun ayat-ayat Alquran yang mempunyai maksud
yang sama dan meletakkannya dalam satu tema atau satu judul (al-Daghamin, 1995, p. 14).
Sementara Mustafa Muslim mendefinisikan tafsir maudu’l sebagai sebuah ilmu yang membahas isu-

isu dalam Alquran melalui salah satu surat dalam Alquran atau lebih (Muslim, 2000, p. 16). Dengan
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nada yang sama al-Farmawi mendefinisikan tafsir maudu’i dengan menghimpun ayat-ayat Alquran
yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dengan
menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut (al-Farmawi & Jamrah,
1996, p. 36). Lebih lanjut Abdul Hayyi al-Farmawi menjelaskan tafsir maudhu’l adalah pola
penafsiran dengan cara menghimpun ayat-ayat Alquran yang mempunyai tujuan yang sama dengan
arti sama-sama membicarakan satu topik dan menyusun berdasarkan masa turun ayat serta
memperhatikan latar belakang sebab-sebab turunnya, kemudian diberi penjelasan, uraian, komentar
dan pokok-pokok kandungan hukumannya (al-Farmawi A. H., 1977, p. 52).

Definisi tafsitr maudhu’l ini menunjukan bahwa mufassir yang menggunakan metode dan
pendekatan tematik ini dituntut harus mampu memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan topik
yang dibahas, maupun menghadirkan dalam benaknya pengertian kosa kata ayat dan sinonimnya
yang berhubungan dengan tema yang ditetapkan. Mufassir menyusun runtutan ayat sesuai dengan
amasa turunnya dalam upaya mengetahui perkembangan petunjuk Alquran menyangkut persoalan
yang dibahas, menguraikan satu kisah atau kejadian membutuhkan runtutan kronologis peristiwa.
Mengetahui dan memahami latar belakang turun ayat (bila ada) tidak dapat diabaikan, karena hal
ini sangat besar pengaruhnya dalam memahami ayatayat Alquran secara benar. Untuk
mendapatkan keterangan yang lebih luas, penjelasan ayat, dapat ditunjang dari hadis, perkataan para
sahabat, dan lain-lain yang ada relevansinya.

Dilihat dari perkembangan tafsir Alquran sejak awal pertumbuhannya di masa hidup
Rasulullah SAW. Dalam hal ini Mustafa Muslim (Muslim, 2000, p. 17), al-Umari (al-Umari, 2001,
p. 48), dan al-Daghamin (al-Daghamin, 1995, p. 16) menyebutkan bahwa ada pandangan sebagian
ulama yang menganggap bahwa unsur tafsir maudu'l sudah ada sejak masa Rasulullah SAW.
Sebenarnya dapat dikatakan bahwa tafsir tematik sudah terwujud, walau hanya sederhana. Upaya
mempertemukan beberapa ayat yang semakna atau yang berkaitan dengan masalah tertentu sudah
ada dengan munculnya penafsiran ayat Alquran dengan ayat Alquran yang lain.

Istilah tafsir maudhu’i pada masa modern muncul di akhir abad ke-19 seiring dengan
munculnya karya Muhammad Abduh yang memperkenalkan aliran pemikiran social (‘agliyyah
ijtimi’iyyah) dalam ilmu tafsir (al-Khalidi, 2001, p. 25). Tafsit maudhu’i sebagai suatu ilmu
diperkenalkan pada abad ke-14 H, tepatnya ketika untuk pertama kalinya Prof. Dr. Ahmad Sayyid
al-Kumy, Ketua Jurusan Tafsir pada Fakultas Ushul al-Din Universitas al-Azhar, Mesir,
memasukkannya sebagai materi kuliah (al'Ak, p. 61). Metode ini semakin menemukan bentuknya
setelah al-Farmawi, yang juga menjabat guru besar pada Fakultas Ushul al-Din Al-Azhar,
menerbitkan bukunya al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu‘i di Kairo pada tahun 1977.

3. Ayat-ayat Tentang Harta
QS. al-Kahfi: 46
S % g O e % Sl sy B sk sy 585 O
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.”

Kedudukan harta begitu jelas diterangkan dalam ayat ini. Harta benda dan anak-anak sering
kali menjadi pujaan hati manusia seperti perhiasan. Sebagaimana fungsi perhiasan yang selalu
mempercantik dan menumbuhkan percaya diri para pemiliknya, begitu juga dengan harta dan anak-

”
.

anak yang menjadi kebanggaan seseorang dihadapan orang lain, “almalu walbanuna zinatul
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Diterangkan lebih lanjut bahwa secara fisik, harta dan anak-anak merupakan perhiasan yang terbatas

untuk kehidupan dunia, “zinatulhayatid-dunya.”

QS. Ali ‘Imran: 14
00 st fles S5 sl (Vg dagadd Jesdly Ky o 5 wiad) by gl Ll e AN S 0
S fas sk A
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatangbinatang ternak

dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).”

Disebutkan satu per satu harta apa saja yang sering menjadi perhiasan dunia yaitu wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
dan sawah ladang, “minannisa’i wal-banina wal-qanathirilmugantharati minadz-dzahabi walfidhdhati wal-
khaylilmusawwamati wal-an’ami wal-hartsi.”

Adanya kata nisa’i menunjukkan adanya ketertarikan kepada lawan jenis. Kata banina
menunjukkan hasrat untuk mengutamakan keberlanjutan garis keturunan. Untuk ganathiril
mugantharati merupakan kebutuhan harian sekaligus kebanggaan untuk memperlancar hidup. Di
antaranya dzahabi walfidhdhati sebagai mata uang dan harta yang nilainya dapat diandalkan untuk
tabungan atau investasi dalam jangka panjang. Harta yang identik dengan khaylilmusawwamati
adalah kendaraan yang dapat membawa manusia untuk berpindah tempat dan mengangkut barang.
Sedangkan an’ami dan hartsi menjadi symbol harta yang terus berkembang dari waktu ke waktu.

Karena berbagai fungsi harta itulah yang menjadikan manusia begitu menyukainya.

QS. An-Najm: 48

Dan bahwasanya dia yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan.

Ayat ini memberikan keterangan bahwa Allah yang memberikan rezeki kepada semua umat
manusia. Termasuk kekayaan harta adalah karunia Allah. Sebagaimana telah dijelaskan juga dalam
QS. At-Taubah ayat 28 bahwa Allah akan memberi kekayaan kepada manusia dari karunia-Nya, “wa
in khiftum ‘aylatan fasaufa yughnikumullahu min fadhlihi.” Kekayaan berupa harta benda dan berbagai
perkebunan yang berbuah adalah karunia Allah. Semua itu diberikan kepada manusia untuk
memberikan rezeki kecukupan dalam menjalani hidup, “waannahu huwa ‘aghni wa ‘agna.”

Di dalam Alquran, Allah SWT telah mengingatkan umat Muhammad untuk berhati-hati
terhadap harta (Tarigan, 2012, pp. 96-99). Dalam surah Al-Takasur ayat 1-4, Allah SWT berfirman:

B 532 S F (D) o5l S5a X O S5 B O SR
“1. Bermegah-megahan Telah melalaikan kamu, 2. Sampai kamu masuk ke dalam kubur. 3. Janganlah
begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 4. Dan janganlah begitu, kelak kamu

akan Mengetahui.”

Para mufassir memahami kata altakasur pada ayat di atas dalam arti harta (alamwal) dan anak
(alawlad). Tafsir ayat di atas adalah, manusia disibukkan dan dilalaikan oleh harta dan anak-anak

atau sesuatu yang menyenangkannya di dalam kehidupan dunia. Selanjutnya, larutnya manusia
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dalam taksir al‘iddah (meningkatkan kuantitas harta) membuatnya lalai dari mengingat Allah dan
beribadah kepadanya.

Akibat dari berbangga-bangga itu manusia lalai dari tugas hidup dan tujuan yang hendak
dicapai. Terlalai dari jalan yang harus ditempuh agar selamat hidup baik di dunia maupun di akhirat.
Terlengah dari arti dan makna perbuatan yang mengantarkan manusia kepada kehormatan dan
kemuliaan. Bahkan terlalai dari pengabdian kepada Allah Tuhan Yang Maha Kuasa yang
menciptakan manusia itu sendiri.

Pada ayat yang lain, tepatnya pada surah al-Humazah ayat 1-4 Allah SWT berfirman:

“1. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 2. Yang mengumpulkan harta dan menghitung

hitung, 3. Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, 4. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya

dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah.”

Menurut Muhammad Abduh kata humazah dan lumazah berasal dari kata alharm dan allamz
yang mengandung arti pelecehan dan penghancuran. Kedua kata tersebut digunakan untuk
menyebut orang yang memiliki kebiasaan melecehkan dan menjatuhkan kehormatan manusia,
meremehkan pribadi dan kehormatan manusia, serta menujukan tuduhan-tuduhan busuk kepada
mereka. Semua itu demi kesenangan menjatuhkan martabat mereka di mata masyarakat umum,
seraya menunjukkan kehebatan dirinya sendiri. Celaan yang dilontarkan Allah lewat kata “wail”
ditujukan kepada kafir Quraisy yang kerap melancarkan kecaman-kecaman, hinaan, ejekan,

cemoohan terhadap dakwah Nabi (Yusuf, 2010, p. 734).
Gasd ol cd 4y

“Dan Sesungguhnya dia sangat bakhil Karena cintanya kepada harta.” (QS. Al-Aadiyah: 8)

Sebagian ahli tafsir menerangkan bahwa maksud ayat ini ialah: manusia itu sangat Kuat
cintanya kepada harta sehingga ia menjadi bakhil.

ot S Kyt s i 85 0 Je V) o 3 55 2 s

“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan

dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam

Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh).” (QS. Hud: 6)

Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah yang bernyawa
termasuk manusia sudah ditetapkan rezkinya.

e -l st A 5l e SB35 gl Wl ey

“Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya

di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS. Al-Anfal: 28)

4. Hadist Tentang Harta
Harta dan kekayaan dalam Islam bukan tujuan hidup tetapi sekadar sebagai sarana untuk
hidup. Karena itu kekayaan sesungguhnya bukan untuk mencapai kepuasan secara materiel saja
sebagaimana dimaksudkan dalam ekonomi konvensional karena secara kodrati manusia tidak akan

pernah puas berkaitan dengan materi (Idri, 2015, p. 15).

[14] Basha'ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir



Menakar Kedudukan alMal Dalam Ekonomi Islam (Studi Tafsir Tematik Ayat-Hadits)
debrfur—&uﬁw\)L&wjajf&ydydﬁ)w‘dbumb»&\m (}GLJ» 1ee)
3;5\3 Y ST SV I ER OSSP A RPN JE R NS A - AP %”ﬁf I

« JaE o s se A
“Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami berkata, aku
mendengar dari al-Zuhri, dari ‘Urwah dari Sa’id bin al-Musayyib yang mengabarkan bahwa
Hakim bin Hizam berkata, aku meminta sesuatu kepada Nabi saw lalu beliau memberikannya.
Kemudian aku meminta lagi lalu beliau memberikannya lagi. Aku memintanya lagi lalu beliau
memberikannya lagi. Lalu beliau bersabda, harta ini Sufyan meriwayatkan, beliau bersabda
kepadaku, Ya Hakim sungguh harta ini- adalah (seperti buah yang) hijau manis. Orang yang
mengambilnya dengan cara yang baik, dia akan diberkati dalam harta itu. Sementara orang
yang mengambilnya dengan ketamakan, dia tidak akan diberkati dalam hartanya. Dia seperti

orang yang makan tapi tidak pernah kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan di
bawah.”

Takhrij al Hadis

Hadis ini terdapat dalam Shahih Bukhari kitab zakat 47, 50, kitab washaya 9, kitab jihad 35,
kitab khums 19, kitab rigag 7, 81, Shahih Muslim kitab zakat 96, 122, 123. Sunan alTirmidzi kitab
qiyamah 29, kitab zahid 41, Sunan Nasa’i kitab zakat 50, 81, 93 (Wensinck., 1936, p. 314).

Dalam Shahih Bukhari No 1465, 1472, 2842, 6427, 6441 salah satu contohnya yaitu:
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Dalam Shahih Muslim No 2434, 2469 salah satu contohnya yaitu:
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Dalam Sunan al-Tirmidzi No 2548, 2651 salah satu contohnya yaitu :
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Dalam Sunan Nasa’i No 2530, 2543, 2593, 2580, 2600, 26012613, 2614, salah satu contohnya
yaitu :
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Asbab al- Wurud
Menurut Bukhari, Hakim bin Hizam berkata: “aku pernah meminta pada Rasulullah saw dan
beliau memenuhi permintaan itu. Lalu aku minta lagi dan beliau penuhi permintaan itu. Lalu aku
minta lagi dan beliau penuhi lagi. Lalu aku minta lagi dan masih beliau penuhi permintaan itu.
Sesudah itu beliau memperingatkan: Hai Hakim, sesungguhnya harta ini ... dan seterusnya
menuntut hadis di atas. Selanjutnya, aku berkata: Wahai Rasulullah, demi Yang Mengutusmu, aku
berkata: “Hai sekalian muslim, aku mempersaksikan di hadapan kalian, bahwa Hakim enggan dan

menolak haknya (yang berasal) dari pembagian rampasan perang (alfa’i). Maka Hakim benar-benar

tidak mau meminta kepada seorang pun sesudah Rasulullah wafat sampai dia sendiri wafat (al-

Damsyiqi., 2003, p. 87).

Figh al-Hadis

Inna haza almala hadhiratun yakni dunia, khadiratun hulwatun, yakni perumpamaan untuk
kesukaan terhadap harta dan jiwa yang tamak dengan buah-buahan hijau, lezat. Kallazi ya’kulu wala
yasyba’u yakni lapar yang semu semakin banyak makan tetap tidak pernah kenyang (al-Asqalani,
1986, p. 336). Almaalu khudiratun hulwatun, adalah sebuah perumpamaan untuk sesuatu yang
disukai harta dan keinginan jiwa terhadap buah-buahan segar, manisan, sayuran yang diinginkan

menurut kesukaan individu begitu juga manisan dan semua itu isyarat pada kemustahilan karena

semua tidak abadi dan tidak mungkin kekal (al-Nawawi, p. 655). Maksud hadis ini bukan sifat harta,
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tetapi hanya sebuah perumpamaan. Almal mengandung makna dunia atau faedah mal untuk
kehidupan di dunia. Maksud dengan harta adalah dunia, perhiasannya sebagaimana Allah
berfirman; ‘harta dan anak-anak adalah perhiasan dunia’ (al- Mubarukufi, p. 1876).

Secara etimologi, almal berasal dari kata mala yang berarti condong atau berpaling dari tengah
ke salah satu sisi, dan almal diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan
mereka pelihara, baik dalam bentuk materi maupun dalam bentuk manfaat (Haroen, 2000, p. 73).
Harta termasuk salah satu keperluan pokok manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini,
sehingga oleh para ulama ushul figh persoalan harta dimasukkan ke dalam salah satu al-dharuriyat
alkhamsah (lima keperluan pokok), yang terdiri atas; agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Atas
dasar itu, mempertahankan harta dari segala upaya yang dilakukan orang lain dengan cara yang tidak
sah termasuk ke dalam kelompok yang mendasar dalam Islam (Haroen, 2000, p. 75).

Hadis di atas melengkapi penjelasan Allah dalam al Qur’an mengenai harta bahwa harta
merupakan salah satu sumber fitnah (QS al-Thaghabun: 15, al-Kahfi: 46, Ali Imran: 14), Rasulullah
menggambarkan harta itu seperti buah hijau dan manis rasanya. Harta yang dimiliki tidak boleh
disia-siakan pada yang tidak bermanfaat. Menyia-nyiakan harta termasuk salah satu yang dilarang
Allah, sebagaimana Rasulullah bersabda: ....setiap harta yang dimiliki akan diminta
pertanggungjawabannya. Dua sisi Pertanyaan yang diajukan mengenai harta. Sebagaimana bunyi
hadis berikut ini:
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“Abdullah bin Abdirrahman menceritakan kepada kami, al-Aswad bin Amir mengkhabarkan

kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari al-‘Amasy dari Sa’id bin

Abdullah bin Juraij dari Abu Barzah al-Aslami bahwa Rasulullah saw bersabda, pada hari

kiamat kelak seorang hamba tidak akan melangkahkan kakinya sehingga akan ditanya tentang

umurnya untuk apa ia habiskan, tentang ilmunya sejauhmana ia mengamalkannya, tentang
hartanya darimana ia mendapatkannya dan untuk apa ia pergunakan, serta tentang semua
anggota tubuhnya apa yang ia perbuat dengannya. Abu Isa berkata, hadis ini hasan shahih,

Sa’id bin Abdullah bin Juraij adalah orang Bashrah dan maula dari Abu Barzah al-Islami,

sedangkan nama Abu Barzah al Aslami adalah Nadhlah bin Ubaid.”

Takhrij alHadis
Hadis ini terdapat dalam Sunan al-Tirmidzi, kitab giyamah 1 (Wensinck., 1936, p. 10).

Figh al-Hadis
Lafaz fima afnaahu adalah untuk apa dihabiskan. Syababihi, ditanya tentang kekuatan pada
masa pertengahan umurnya, dari masa kecil hingga tua. Maksud pertanyaan ini tentang kekuatannya

dan pada zamannya / masanya yang memungkinkan bisa melakukan ibadah. Wa ‘an malihi min aina
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iktasabahu bagaimana cara dia memperoleh harta apakah dari yang haram atau yang halal. Wa fima
afnahu maksudnya adalah apakah harta itu digunakan untuk melakukan kegiatan dalam rangka
ketaatan atau harta itu digunakan untuk melakukan maksiat (al-Mubarukufi, p. 1898).

Berdasarkan hadis di atas, kedudukan harta dalam Islam adalah sangat penting. Harta dalam
Islam merupakan sarana untuk hidup dan beribadah, dengan harta manusia bisa menjalankan
tugasnya sebagai khalifah Allah untuk memakmurkan bumi, dengan harta manusia bisa beribadah,
berkarya dan membantu serta memberikan manfaat bagi orang lain, bahkan dua rukun Islam tidak
bisa dilakukan oleh seorang muslim kecuali ia memiliki harta yang cukup banyak, yaitu zakat dan
haji (Munir, 2007, p. 34).

Konsep pertanggungjawaban masalah harta (bagaimana ia mendapatkan dan
membelanjakannya) seperti yang ditegaskan dalam hadis tersebut merupakan karakteristik daripada
sistem ekonomi Islam, manusia tidak bebas mencari dan menggunakan harta dengan seenaknya
karena pada hakekatnya kepemilikan harta dalam Islam berada di bawah kepemilikan dan
kekuasaan Allah swt. Kepemilikan yang diberikan kepada manusia terhadap semua harta bersifat
nisbi (relatif), sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai khalifah (mandataris atau wakil) Allah swt
untuk memakmurkan dunia. Dan sudah selayaknya manusia yang diberikan mandat berupa harta
untuk mengelolanya sesuai dengan keinginan pihak yang memberikan mandat (Allah swt) sekaligus
mempertanggungjawabkannya di hadapan-Nya di hari kiamat kelak (Munir, 2007, p. 35).

Bagi manusia fungsi harta sangat banyak. Harta dapat menunjang kegiatan manusia, baik
dalam kegiatan yang baik maupun yang buruk. Oleh karena itu, manusia selalu berusaha untuk
memiliki dan menguasainya. Tidak jarang dengan memakai beragam cara yang dilarang syara’ dan
hukum negara, atau ketetapan yang disepakati oleh manusia. Biasanya cara memperoleh harta, akan
berpengaruh terhadap fungsi harta. Seperti orang yang memperoleh harta dengan cara mencuri ia
memfungsikan harta tersebut untuk kesenangan semata, seperti mabuk, bermain wanita, judi dan
lain-lain. Sebaliknya orang yang mencari harta dengan cara yang halal, biasanya memfungsikan
hartanya untuk hal-hal yang bermanfaat (Syafei, 2001, p. 30 ).

Rasulullah mengajarkan agar melihat harta dengan melihat yang lebih rendah hingga muncul
rasa syukur atas apa saja yang telah dikarunia Allah swt. Dengan begitu tidak akan berat dalam
pendistribusiannya melalui zakat, sedekah, selama masih ada yang mau menerimanya. Sebaliknya
termasuk salah satu tanda akhir zaman adalah melimpahnya harta dan tidak ada orang yang mau

diberikan sedekah. Rasulullah saw menjelaskan tentang sedekah yang tidak mengurangi harta:
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“Yahya bin Ayub dan Qutaibah dan Ibnu Hajar menceritakan kepada kami, Isma’il (dia adalah
Ibn Ja'far) menceritakan kepada kami, dari al ‘Ala dari ayahnya dari Abu Hurairah dari
Rasulullah saw bersabda sedekah tidak akan mengurangi harta dan tidaklah Allah
menambahkan kepada seorang hamba melainkan ia akan bertambah mulia, dan tidaklah

seorang hamba bersikap rendah hati, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya.”

Dalam hadis di atas Rasulullah saw menerangkan bahwa harta yang disedekahkan itu tidak

akan mengurangi harta, bahkan menambah. Secara lahiriah dipandang selintas, sedekah memang
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mengurangi harta yang dimiliki seseorang, tetapi karena bersedekah itu merupakan manifestasi
keimanan seseorang, juga bersedekah merupakan amal ketaatan yang diberi pahala, di samping
mempunyai jangkauan pengaruh sosial maupun psikologis, maka hakekatnya sedekah itu tidak
mengurangi harta yang dimiliki seseorang bahkan menambahnya. Orang yang suka bersedekah akan
dipandang masyarakatnya sebagai orang pemurah (dermawan), sedangkan orang yang pemurah akan
disukai orang bayak. Orang yang dipandang demikian (positif) oleh lingkungannya, akan mudah
memperoleh bantuan manakala menghadapi problem yang menimpanya. Itulah di antara makna

ungkapan Rasulullah saw bahwa sedekah itu tidak mengurangi harta yang dimiliki seseorang (Munir,

2007, p. 88).

C. KESIMPULAN

Istilah HARTA, atau almal dalam Alquran maupun Sunnah tidak dibatasi dalam ruang
lingkup makna tertentu, sehingga pengertian al-Mal sangat luas dan selalu berkembang. Kriteria
harta menurut para ahli figh terdiri atas: pertama, memiliki unsur nilai ekonomis. Kedua, unsur
manfaat atau jasa yang diperoleh dari suatu barang.

Pandangan Islam mengenai harta dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pemiliki Mutlak terhadap segala sesuatu yang ada di muka bumi ini adalah ALLAH SWT.

2. Status harta yang dimiliki manusia adalah sebagai berikut:

a. Harta sebagai amanah (titipan) dari Allah SWT. Manusia hanyalah pemegang amanah
karena memang tidak mampu mengadakan benda dari tiada.

b. Harta sebagai perhiasan hidup yang memungkinkan manusia bisa menikmatinya dengan
baik dan tidak berlebih-lebihan (Ali Imran: 14). Sebagai perhiasan hidup harta sering
menyebabkan keangkuhan, kesombongan serta kebanggaan diri. (Al-Alag: 6-7).

c. Harta sebgai ujian keimanan. Hal ini menyangkut soal cara mendapatkan dan
memanfaatkannya, apakah sesuai dengan ajaran Islam atau tidak (al-Anfal: 28)

d. Harta sebagai bekal ibadah, yakni untuk melaksankan perintahNyadan melaksanakan
muamalah si antara sesama manusia, melalui zakat, infak, dan sedekah. (atTaubah: 41, 60;
Ali Imran: 133-134).

3. Pemilikan harta dapat dilakukan melalui usaha (‘amal) atau mata pencaharian (Ma’isyah) yang
halal dan sesuai dengan aturanNya. (al-Bagarah: 267)

4. Dilarang mencari harta, berusaha atau bekerja yang melupakan mati (at-Takatsur: 1-2),
melupakan Zikrullah atau mengingat Allah (al-Munafiqun: 9), melupakan sholat dan zakat
(an-Nuur: 37), dan memusatkan kekayaan hanya pada sekelompok orang kaya saja (al-Hasyr:
7

5. Dilarang menempuh usaha yang haram, seperti melalui kegiatan riba (al-Bagarah: 273-281),
perjudian, jual beli barang yang haram (al-maidah: 90-91), mencuri merampok (al-Maidah: 38),
curang dalam takaran dan timbangan (al-Muthaffifin: 1-6), melalui cara-cara yang batil dan
merugikan (al-Bagarah: 188), dan melalui suap menyuap (HR Imam Ahmad).

6. Harta adalah Perhiasan Dunia, Harta merupakan sesuatu yang dibanggakan, Harta sebagai
Ujian dan Cobaan, Manusia Mulia Bukan Karena Harta Tetapi Karena Amalan-amalannya,
Pengharaman Menimbun Harta.

Allah telah menjadikan harta sesuatu yang indah dalam pandangan manusia, manusia diberi

tabiat alamiah mempunyai kecintaan terhadap harta. Hukum Islam memandang harta mempunyai
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nilai yang sangat strategis, karena harta merupakan alat dan sarana untuk memperoleh berbagai
manfaat dan mencapai kesejahteraan hidup manusia sepanjang waktu.

Harta di dalam Islam sesungguhnya adalah sebagai wasilah atau media yang menghantarkan
pemiliknya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Mengenai pemilih mutlak harta adalah Allah
SWT. Pemilikan harta oleh manusia hanya relatif sebatas untuk menjalankan amanah mengelola

dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuan-Nya.
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Abstrak

Penafsiran Alquran dengan pendekatan corak tafsir bil'ilmi merupakan salah satu corak tafsir pada
masa kontemporer sekarang ini. Hal ini lebih dikarenakan karena berkembangnya teknologi dan ilmu
pengetahuan yang pada masa kontemporer sekarang ini dirasa sangat kuat. Namun. Sejatinya
perkembangan pendekatan tafsir bil'ilmi ini sudah mulai muncul pada masa klasik, dimana salah satu
tokoh yang berperan penting dalam kelahirannya yaitu Imam Al-Ghazali. Hadirnya pendekatan tafsir
bil ‘ilmi ini tidak serta merta berjalan sesuai dengan diharapkan terdapat juga pro dan kontra. Terlepas
dari adanya dukungan atau penolakan pada pendekatan tafsir bil ‘ilmi ini, tentunya informasi akan
adanya ilmu pengetahuan telah Allah jelaskan pada beberapa surat dalam Alquran. salah satu
contohnya adalah tentang proses penciptaan manusia. Dalam beberapa ayat Allah jelaskan secara jelas
bagaimana penciptaan manusia dari awal sampai terbentuknya manusia itu secara sempurna.
Fenomena terbentuknya manusia ini telah tergambarkan dalam Alquran asekitar 1400 tahun yang
lalu, dan pembuktiannya pada masa modern sekarang ini dengan menggunakan alat-alat canggih
seperti alat USG baik dalam bentuk 2,3,4 dimensi yang digunakan untuk melihat perkembangan janin
dalam kandungan. Alquran adalah kitab yang memberi sumber inspirasi tentang ilmu pengetahuan,
dimana manusia dalam hal ini diperintahkan untuk terus berfikir dalam menggali isi kandungan dalam
Alquran sehingga pemikiran manusia terus berkembang. Dan yang terpenting tanda-tanda ilmu
pengetahuan dalam Alquran adalah membuat manusia semakin beriman kepada Allah swt melalui
tanda-tanda kekuasaannya dalam konteks ilmu pengetahun.

Abstract

The interpretation of the Qur'an with the approach of bil'ilmi interpretation is one of the
interpretation patterns in today's contemporary. This is more because of the development of
technology and science that in contemporary times is felt very strongly. but. In fact, the
development of this bil'ilmi interpretation approach has begun to appear in classical times,
where one of the figures who played an important role in his birth was Imam Al-Ghazali. The
presence of this interpretation of bil 'ilmi approach does not necessarily go according to the
expected there are also pros and cons. Regardless of the support or rejection of this
interpretation of bil 'ilmi, of course information about the existence of science has been
explained in some letters in the Qur'an. one example is the process of human creation. In
some verses God clearly explains how man's creation from the beginning until the formation
of man was perfect. The phenomenon of human formation has been described in the Koran
as about 1400 years ago, and its evidence in modern times today by using sophisticated tools
such as ultrasound tools both in the form of 2,3,4 dimensions used to see the development of
fetuses in the womb. Qur'an is a book that provides a source of inspiration about science,
where people in this case are instructed to continue to think in digging the content in the
Qur'an so that human thinking continues to develop. And most importantly the signs of
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science in the Qur'an to make people more believe in Allah almighty through the signs of his
power in the context of knowledge.

Keywords: Qur'an, sain, Tafseer bil 'ilmi

v

A. PENDAHULUAN

Alquran merupakan sebagai kitab rujukan pertama bagi umat Islam sebagai pedoman hidup
dalam mengarungi kehidupan di dunia ini. Alquran berisi berbagai perihal yang menyangkut
kehidupan manusia, didalamnya merangkan masalah akidah, syariat, kisah-kisah Nabi terdahulu,
hal-hal yang menyangkut ilmu pengetahuan dan masih banyak yang lainnya.. Dalam memahami
Alquran dikenal dengan istilah tafsir. Terdapat berbagai macam metodologi dalam menafsirkan
Alquran.

Dalam bukunya, Nashiruddin Baidan beliau menjelaskan secara umum mengenai metodologi
tersebut. Dalam metodologi Tafsir dikenal dengan 3 kriteria yaitu sumber tafsir, metode tafsir dan
corak tafsir. Di mana sumber tafsir terdiri dari bil ma’tsur, bil ra’yi dan bil isyari. Metode terdiri dari
ijmali, tahlili, maudhu’l dan mugarran. Sementara corak tafsir terdiri dari, tafsir bil sufi, fikih, falsafi,
‘ilmi, tasawwuf, al-adab al’ijtima’.

Di antara metodologi tafsir yang telah disebutkan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
bagian dari corak tafsir yakni corak tafsir bil’ilmi atau menafsirkan Alquran dengan pendekatan tafsir
bil ilmi. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa di dalam Alquran terdapat hal-hal yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan sepertihalnya proses penciptaan manusia, terbentuknya alam
semesta, proses turunnya air hujan, dan masih banyak hal lainnya. Dalam hal ini , penulis mengkaji

secara komprehensif mengenai tafsir bil ‘ilmi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library riset). Penelitian ini
menggunakan metode tafsir tahlili. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang disajikan berasal dari dua kategori. Data
primer dan data sekunder

Adapun data primer adalah data yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini. Dalam
konteks penelitian yang sedang diteliti yang digolongkan ke dalam data primer yaitu. Buku-buku,
artikel, dan tulisan lainnya yang berhungan langsung dengan topik yang sedang dibahas yaitu
mengenai kitab-kitab tafsir serta kajian-kajian lainnya dalam bentuk artikel mengenai tafsir bil’ilmi.
Sedangkan sumber sekunder yaitu bersumber dari buku-buku, artikel, majalah, koran yang secara
langsung tidak berhubungan dengan topik ynag sedang dibahas, tetapi bisa menjadi bahan
pendukung untuk menambah dan memperkaya terhadap topik yang sedang dibahas ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Tafsir
Sebelum kita mendalami, apa itu tafsir bil ‘ilmi secara komprehensif, baiknya kita mulai
dengan pengertian tafsir secara umum. Tafsir secara pengertian dapat dipilah menjadi dua bagian.
Pertama secara bahasa (etimologi), Kedua secara istilah (terminologi). Secara bahasa kata tafsir
merujuk kedalam satu kota kata Arab (=4 ) yang merupakan masdar dari kata ()_sasi- yuds- yud ) di

[22] Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir



Sains Dalam Alquran (Memahami Kontruksi Pendekatan Tafsir Bil Ilmi Dalam Menafsirkan Alquran)

dalam bahasa Indonesia di artikan sebagai penjelas. Namun, kata tafsir juga dipahami sebagai al
ibadah ( menerangkan), kemudian juga di pahami sebagai al-Kasf ( menyingkap) dan juga diartikan
sebagai izhar alma’na alma’qul (menampakkan makna yang rasional). Dalam kamus Lisan al-Arabi
karya ibnu Manzur, makna kata Fasr adalah mengungkapkan sesuatu yang tertutup dan tafsir adalah
menyingkap makna yang dikehendaki oleh lafadz yang musykil (al-Khattan, t.t, p. 323).

Dari berbagai pengertian tafsir dari segi bahasa (etimologi) tersebut setidaknya dapat dipahami
bahwa makna tafsir pada dasarnya menjelaskan sesuatu dari sesuatu yang tidak dipahami menjadi
sesuatu yang dapat dipahami, baik secara indrawi maupun secara maknawi. Dari segi terminologis,
tafsir diberi pengertian yang beragam oleh para ulama. Abu Hayyan misalnya mendefinisikan tafsir
sebagai suatu ilmu yang menerangkan mengenai kata-kata tunggal maupun tarkib, makna-makna
yang menjadi implikasi keadaan susunannya dan segala sesuatu yang dapat menyempurnakannya
tentang nasakh, asbab annuzul, gisasul quran, mubham dan segala sesuatu yang ada hubungannya.
(Fudhali, 2005, p. 87) Defisni yang lainnya dikemukakn oleh Mustafa Muslim, menurutnya tafsir
adalah suatu ilmu yang menyingkap makna-makna terhadap ayatayat Alquran kemudian
menjelaskna maksud firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Hasbi Ash-Sahiddigey
mendefinisikan tafsir sebagai suatu ilmu yang didalamnya membahas mengenai keadaan-keadaan
Alquran dari aspek dilalahnya kepada apa yang dikehendaki Allah, sebatas yang dapat disanggupi
manusia (Ash-Shiddieqy T. M., p. 208).

Dari berbagai definisi yang disampaikan oleh para pakar ilmu tafsir di atas walaupun terkesan
berbeda-beda. Sebenarnya menuju suatu muara inti dari pengertian tafsir itu sendiri dimana tafsir
dipahami sebagai sutau ilmu yang bertujuan untuk menggali makna-makna Alquran dengan
pendekatan studi Ulumul Quran. Disamping itu, yang harus ditekankan disini ialah tafsir sendiri
berfungsi untuk menjelaskan tentang arti atau maksud dari firman-firman Allah SWT sesuai dengan
kemampuan manusia (mufassir)) (al-Dhahabi M. H., 2000, p. 14). Penafsiran tersebut sangat
berpengaruh kepada latar belakang seorang mufassir tersebut, sehingga terjadinya perbedaan atau

keanekaragaman dalam penafsiran Alquran tidak terelakkan.

2. Metodologi Penafsiran Alquran

Dalam kajian metodologi penafsiran Alquran terdapat berbagai metodologi yang terus
berkembang dari masa ke masa, perkembangan tersebut salah satu didasari oleh berkembangnya
ilmu-ilmu pengetahuan. Dari berbagai macam metodologi tersebut, Nashiruddin Baidan
mengelompokkannya dalam tiga kreteria. Kriteria pertama disebut dengan Sumber tafsir yang terdiri
dari sumber tafsir bil ma’sur, bil ra’yi dan bil ‘isyari. Kriteria kedua disebut dengan metode yang terdiri
dari metode ijmali, tahlili, maudhu’l dan muqarran. Kriteria ketiga disebut dengan corak yang di
antaranya terdiri dari corak tafsir falsafi, tasawuf, fikih, bahasa, sosial kemasyarakatan (aladab al
ijtima’i). tentunya kriteria tersebut bukanlah suatu hal yang mutlak, melainkan penyusunan
metodologi tersebut menjadi tiga kriteria hanya sebagai mensistematisasikan metodologi penafsiran
Alquran agar dapat dipahami dengan mudah. Namun, perlu diketahui masing-masing penafsiran

Alquran mempunyai cara dan teknik tersendiri dalam hal menafsirkan Alquran. (Baidan N., 2015,

p. 5)

3. Alquran dan Sains
Pembahasan Alquran mencakup segala aspek kehidupan manusia, mulai dari aspek Aqgidah,

ibadah, muamalah, hukum, dan lain sebagainya. Pembahasan terhadap Ilmu Pengetahuan
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merupakan bagian yang tidak dapat dipisahka dalam Alquran. Bahkan pembahasan mengenai aspek-
aspek ilmu pengetahuan Allah SWT menjelaskan dalam Alquran secara detail di beberapa ayatnya.
Alquran sebagai Kalamullah, diturunkan tidak dalam hal-hal yang bersifat praktis. Karenanya, secara
objektif, Alquran bukanlah sebuah ensiklopedia sains apalagi Alquran tidak menyatakan itu secara
gamblang. Namun, demikian dalam kapistasnya huda li alnas, Alquran memberikan informasi yang
bersifat isyarat atau stimulan terhadap fenomena alam dalam porsi yang banyak, sekitar tujuh ratus
lima puluh ayat. Bahkan, pesan (wahyu) paling awal yang diterima Nabi saw mengandung indikasi
pentingnya suatu proses investigasi. Menurut Ghulsyani informasi Alquran tentang fenomena alam
ini dimaksudkan yntuk menarik perhatian manusia kepada Pencipta alam Yang Maha Mulia dan
maha Bijaksana dengan mempertanyakan dan merunungkan wujud-wujud alam dan mendorong
manusia agar semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT (Fakhri, 2010, p. 124).

Pembahasan adanya informasi fenomena alam tersebut, merupakan visi dalam Alquran
sebagai manisfestasi dari tanda-tanda kekuasaanNya. Karenanya, pengetahuan serta pemahaman

yang kompleks terhadap alam ini akan membawa manusia lebih dekat kepada Tuhannya.

4. Pengertian Tafsir bil imi

Tafsir bil llmi merupakan gabungan dua suku kata, yakni tafsir dan ilmi. Tafsir merupakan
penjelasan terhadap Ayat-Ayat Alquran, sedangkan ‘llmi memiliki arti sebagai pengetahuan
(knowledge), Pengetahuan yang termasuk didalamnya mengenai sains-sains alam dan kemanusiaan
(science of nature and humanity), juga termasuk pengetahuan yang diwahyukan (relevad) maupun yang
diperoleh (acquired). Berdasarkan penretian tersebut, tampaknya pengetahuan mencakup ranah yang
luas, dimana tidak terbatas pada istilah-istilah ilmu agama saja, tetapi juga mencakup ilmu alam,
ilmu sosial dan ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi manusia (Rosadisastra, 2007, pp. 46-47).

Husain Az-Zahabi mendefinisikan Tafsir ‘ilmi sebagai tafsir yang menetapkan istilah-itilah
ilmiah dalam penuturan Alquran, Tafsir ini berusaha untuk menggali atau mengeluarkan ilmu-ilmu
yang dikandung dalam Alquran dan mengungkapkan beragam pendapat keilmuan yang bersifat
falsafi (Khaeruman, 2004, p. 109). Tafsir mi juga dipahami sebagai upaya untuk memahami ayat-
ayat Alquran yang di dalamnya terkandung isyarat-isyarat ilmiah dari perspektif ilmu pengetahuan
modern (Lajnah Pentashihan Alquran, 2013, p. xxii). Seorang orientalis berkebangsaan Belanda
J.J.G Jansen mengungkapkan tafsir ‘ilmi disebut juga sebagai sejarah alam (natural history) yang secara
sederhana dapat dipahami sebagai usaha untuk dapat memahami ayatayat Alquran dengan
menjadikan penemuan-penemuan sain modern sebagai alat bantunya. Ayat Alquran di sini lebih
diorientasikan kepada teks yang secara khusus membicarakan tentang suatu fenomena kealaman
atau yang biasa dikenal sebagai ayat kauniyyah. Dalam hal ini, tafsir ilmi dapat dipahami sebagai
suatu ijtihad atau usaha seorang mufassir dalam mengungkapkan hubungan ayat-ayat kauniyyah
dalam Alquran dengan penemuan-penemuan sains modern, yang tujuannya untuk menunjukkan
kemukjizatan Alquran (Ichwan M. N., 2004, p. 127).

Dalam literatur sejarah, corak tafsir bil ‘ilmi ini telah dikenal sejak masa Abbasyiah, tepatnya
pada masa pemerintahan khalifah al-Makmun, hal ini bermula dari adanya upaya penerjemahan
terhadap kitab-kitab ilmiah. Agaknya tokoh yang paling gigih akan kelahiran tafsir bil ‘ilmi adalah al-
Ghazali. Di mana dalam kitabnya ‘Ulumud addin dan Jawahiru alQuran telah panjang lebar
menjelaskan tafsir bil ‘ilmi, sehingga beliau dianggap sebagai perintis tafsir ini. Periode berikutnya

dikenal sebagai pelopor aliran corak tafsir bil ‘ilmi ini adalah Fakhruddin ar-Razi, anggapan ini
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didasari oleh seringnya ia menggunakan pengetahuan ilmiah pada masanya dalam menafsirkan

Alquran yang terekam dalam kitab tafsir karangannya yang bernama Mafatihul Ghaib.

Pada masa selenjutanya, keberadaan akan corak tafsir bil ‘ilmi ini didukung oleh Mauricee
Bucile, Wahid ad-Din Khan, Muhammad Jamal ad-Din al-Findi, Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi,
Mustansir Mir, Jales Rehman, Abd Alim, Abdul Rahman Khudr dan Muhammad Talbi.

5. Faktor-Faktor perkembangan tafsir bil 7/mi

Di masa kontemporer sekarang ini perkembangan akan fenomena tafsir bililmi semakin

berkembang dan meluas. Ada beberapa faktor yang membuat corak tafsir bil ‘ilmi ini terus

berkembang bahkan menjadi kajian yang menarik bagi para ulama tafsir, di antaranya yaitu:

a.

Adanya pengaruh dari perkembangan teknologi serta ilmu pengetahuan Barat (Eropa)
terhadap dunia Arab dan kawasan muslim, tepatnya pada abad paruh kedua abad 19, di
mana pada abad ini sebagian besar dunia Islam berada di bawah kekuasaan eropa.
Sepurioritas teknologi barat atas sebagai besar dunia Islam membuat, menjadi motivasi
besar bagi umat islam untuk mengkaji kembali ayat-ayat Alquran, karena perkembangan
significan teknologi barat serta ilmu Pengetahuan sebenanya telah disebutkan serta
diramalkan dalam Alquran. Hal inilah yang diungkapkan M.Quraish Shihab sebagai
kompensasi perasaan inferiority complex (perasaan rendah diri). Terhadap hal ini, Quraish
Shihab menulis “ Tidak dapat dipungkiri bahwa mengingat kejayaan lama merupakan obat
bius bagi untuk meredakan sakit, meredakan untuk sementara, tetapi bukan untuk
menyembuhkannya.”

Munculnya kesadaran Umat islam untuk membangun perdaban baru bagi umat islam
setelah mengalami dualisme budaya yang tercermin pada sikap dan pemikiran. Terjadinya
dualisme ini berdampak kepada lahirnya sikap kontradiktif antara mengenang kejayaan
masa lalu dan keinginan memperbaiki diri dengan adanya kekaguman terhadap peradaban
Barat yang hanya dapat diambil sisi materinya saja. Akibatnya yang terjadi dikalangan umat
islam adalah terbentuknya budaya “berhati Islam, tetapi berbaju Barat”. Pada dasarnya
Tafsir ilmi ingin membangun kesatuan budaya yang harominis antara Alquran dan
pengetahuan modern yang menjadi simbol peradaban Barat. Di waktu yang sama, para
mufassir yang menggagas model tafsir ini ingin menunjukkan kepada masyarakat dunia
bahwa Islam tidak mengenal adanya dikotomi bahkan pertentangan antara agama dan ilmu
pengetahuan sebagaimana yang pernah terjadi pada bangsa eropa pada abad pertengahan
yang mengakibatkan para ilmuwan menjadi korban dari hasil penemuannya.

Adanya perubahan perpektif atau cara pandang muslim modern terhadap ayatayat
Alquran, terutama lahirnya penemuan-penemuan ilmiah modern pada abad ke-20. Salah
satu contoh dari ayat Alquran yang menggambarkan dimensi ilmu pengetahuan adalah
kata lamusi'un pada surah azZariyat ayat 47, “dan langit itu kami bangun dengan
kekuasaan (Kami), dan sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya”. Pada tafsiran ayat
Alquran yang dilakukan oleh para ulama tafsir klasik ada yang menafsirkan dengan
“meluaskan rezeki semua makhluk hidup dengan perantaraan hujan” dan ada yang
memberi arti “berkemampuan menciptakan lebih dari itu”, dan ada juga yang mengartikan
“meluaskan jarak antara langit dan bumi. Penafsiran terhadap ayat ini didasari pada
pandangan yang kasat mata dalam suasana yang sangat terbatas dalam bidang ilmu

pengetahuan. Namun demikian, bisa jadi semuan ya benar. Di sisi lain seiring dengan
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perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan dan beriringan dengan penemuan ilmiah
baru. Seorang cendikiawan muslim dalam menafsirkan konteks ayat ini misalnya, mencoba
melihat lebih jauh dengan pendekatan-pendekatan ilmu pengetahuan astronomi tetntunya,
pendekatan ini lebih jauh dengan apa yang dikemukakan oleh pendahulunya. Dari hasil
penelitian luar angaksa, para ilmuan menytimpulkan terdapat sebuah teori yang bisa
dikatakan sebagai hakikat ilmiah, yaitu nebula yang terdapat di luar angkasa tepatnya di
luar galaksani dimana kita tinggal terus bergerak menjauh dengan kecepatan yang berbeda-
beda, bahkan benda-benda yang ada di langit tepatnya yang berada di satu galaksi bergerak
saling menjauh, dan peristiwa ini terus terjadi sampai dengan waktu yang ditentuakn oleh
Sang Maha Kuasa.

d. Keempat, mulai tumbuhnya semangat kaum muslimin untuk terus mengkaji Alquran
dengan pendekatan sains modern bisa menjadi sebuah “Ilmu Kalam Baru”, jika
sebelumnya ajaran Alquran diperkenalkan dengan pendekatan logika/filsafat sehingga
menghasilkan ratusan dan bahkan ribuan karya. Namun, pada masa sekarang ini sudah
saatnya pendeketan saintifik menjadi alternatif. Alquran terdiri dari lebih kurang 750-1000

ayat kauniyah, sementara ayat-ayat hukum hanya sekitar 250 ayat (Lajnah Pentashihan
Alquran, 2013, p. XXII).

6. Penolakan terhadap Tafsir 7/mi
Kajian terhadap pendekatan tafsir yang bercorak bil ‘ilmi ini tentunya tidak begitu saja berjalan
dengan mulus, juga terdapat pro dan kontra. Setidaknya ada beberapa ulama yang mendukung akan
kehadiran model tafsir bil ‘ilmi ini, di antaranya: Al-Ghazali, Ar-Razi, al-Mursi an As-Suyuti,
sebaliknya terdapat juga para tokoh dan ulama yang menetang adanya pendekatan tafsir bil ‘ilmi ini
di antaranya asy-Syatibi (Yuliarto U. , 2011, p. 39). Ada beberapa alasan mengapa tafsir bil ‘ilmi ini
ditentang kehadirannya, di antaranya:
a. Adanya kerapuhan secara filologisnya
Sebagaimana diketahui bahwa Alquran diturunkan kepada bangsa Arab dalam bahasa
ibu mereka. Tentunya ia tidak memuat sesuatu yang bagi bangsa Arab sendiri tidak mampu
untuk memahaminya dan bagi para sahabat tentu lebih memahami dan mengetahui isi
daripada ayat-ayat Alquran dan segala hal yang tercantum didalamnya, akan tetapi tidak ada
satupun di anatara mereka menyatakan bahwa Alquran mencakup seluruh cabang ilmu
pengetahuan.
b. Terdapatnya kerapuhan secara teologis
Dalam konteks permasalahan ini, Alquran yang diturunkan sebagai petunjuk yang
membawa pesan etis dan keagamaan, hukum, akhlak, muamalah, dan akidah adalah
merupakan pandangan hidup manusia bukan dengan teori-teori ilmiah. Ia merupan buku
petunjuk dan bukan buku ilmu pengetahuan. Adapun pereihal mengenai ilmu pengetahuan
yang terdapat di dalam Alquran adalah dalam konteks petunjuk, bukan menjelaskan teori-
teori baru.
c. Adanya kerapuhan secara logika
Persoalan lainnya dalam konteks ilmu pengetahuan adalah sifatnya yang tidak “kekal”.
Apa yang dimaksud dengan natural law hanyalah sekumpulan teori dan hepotesis yang dapat
berubah dalam sewaktu-waktu. Di mana yang dianggap salah pada masa-masa dulu, boleh jadi

diakui kebenarannya di abad modern. Ini menunjukkan bahwa produk-produk ilmu

[26] Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir



Sains Dalam Alquran (Memahami Kontruksi Pendekatan Tafsir Bil Ilmi Dalam Menafsirkan Alquran)

pengetahuan pada dasranya bersifat relatif dan subjektif. Dalam konteks permasalahan ini,
kemudian timbul suatu pertanyaan yang mendasar pula, sesuaikah seseorang menafsirkan
yang kekal dan absolut dengan sesuatu yang sifatnya tidak kekal dan bersifat relatif ?, kemudian
relakah umat Islam mengubah arti dari ayat-ayat Alquran sesuai dengan perubahan atau teori
ilmiah yang tidak atau belum mapan tersebut (Lajnah Pentashihan Alquran, 2013, p. XXV).
Setidaknya secara garis besar, setidaknya ketiga poin di atas adalah beberapa argumentasi
dari para ulama dan cendikiawan muslimin yaang menolah mengadopsi penafsiran Alquran
dengan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan. Menimbang antara yang pro dan kontra dalam
menaggapi hal ini, tentunya dalam tulisan ini tidak ingin mendiskusikan dengan memihak
antara salah satu dari keduanya, baiknya menurut hemat penulis, dalam menaggapi
permasalahan ini adalah dengan mencari formula yang komprehensif dan kompromistik
dalam mengembangkan ayat-ayat Alquran dalam rangka misi dakwah Islam di tengah-tengah

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoilogi yang semakin pesat pada masa sekarang ini.

7. Karakteristik Tafsir bil 7/mi
Sebagai upaya dalam menjaga kesucian Alquran, terutama menaggapi akan adanya
pendekatan tafsir bil 9lmi ini. Para ulama khusunya dalam bidang Alquran menyusun beberapa
prinsip-prinsip dasar dalam menyusun sebuah tafsir bil ‘ilmi, antara lain:

a. Perlu memperhatikan arti dan kaedah-kaedah kebahasaan. Sehingga tidak sepatutnya kata
“tayran” dalam QS. ALFil :3, “dan Dia turunkan kepada mereka burung ababil”
Muhammad Abduh menafsirkan kata “tayran” dalam tafsir juz amma-nya dengan makna
kuman, sehingga arti ayat tersebut “dan Dia mengirimkan kepada mereka kuman-kuman yang
melempari mereka dengan batu...” Hal hasil penafsiran tersebut akan menjadi keliru.

b. Perlu juga memperhatikan konteks suatu ayat yang akan ditafsirkan, sebab ayat-ayat dan
syrah-surah dalama Alquran saling berhubungan. Karenanya memahaminya harus
dilakukan dengan komprehensif tidak parsial.

c. Tetap merujuk kepada hasil-hasil penafsiran Alquran dari Rasulullah saw sebagai penafsir
Alquran pertama yang memiliki pemegang kekuasaan otoritas tertinggi, para sahabat,
tabi’in, dan para ulama tafsir, khususnya yang menyangkut ayat yang akan dipahami.

d. Juga perlunya penguasaan ilmu-ilmu Alquran bagi seorang penafsir Alquran, seperti halnya
asbab annuzul, nasikh dan mansukh serta ilmu-ilmu Alqurtan yang lainnya.

e. Dalam konteks memahami ayat-ayat yang membrikan isyarat ilmu pengetahuan tidak
menghukumi ayat-ayat tersebut secara benar atau salahnya sebuah hasil penemuan ilmiah.
Karena Alquran tentunya memilki fungsi yang lebih besar dari sekedar membenarkan atau
menyalahkan esensi teori-teori ilmiah.

f. Memperhatikan kemungkinan satu kata atau ungkapan mengandung banyak makna,
walaupun terkadang kemungkinan makna itu sedikit jauh (lemah), sebagaimana yang
dikemukakan salah satu pakar bahasa Arab, Ibnu Jinnim dalam karangannya al-Khasa’is
(2/488).

g. Dalam rangka memahami ayat-ayat Alquran dalam konteks memahami esensi-esensi ilmiah
hendaknya memahami betul segala sesuatu yang menyangkut objek bahasa n ayat, termasuk
penemuan-penemuan ilmiah yang berkaitan dengannya.

h. Sebagian ulama memberikan saran agar tidak menggunakan penemuan-penemuan ilmiah

yang masih bersifat teori dan hipotesis, sehingga dapat berubah. Hal ini dikarenakan teori
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tidak lain adalah hasil sebuah “pukul rata” terhadap gejala alam yang terjadi (Lajnah
Pentashihan Alquran, 2013, p. XXVII).

8. Beberapa Ayat-Ayat Dalam Alquran yang menjelaskan tentang sain

Penjelasan mengenai sains dalam Alquran terdapat dalam beberapa ayat. Para ilmuan yang
telah mempelajari Alquran menjelaskan bahwa Alquran is always one step ahead of science. Pernyataan
tersebut menggambarkan bahwa Alquran selalu lebih maju dari penemuan-penemuan ilmiah yang
telah dilakukan oleh para ilmuan modern. Artinya bahwa sains selalu mengikuti informasi saintis
dalam Alquran. Penemuan-penemuah ilmiah pada masa kontemporer sekarang ini ternyata telah
digambarkan oleh Alquran yang turun sekitar 1400 abad yang lalu. Dari bukti tersebut jelaslah
Alquran merupakan kumpulan-kumpulan informasi tentang masa lalu, masa kini, dan sekaligus
mengenai masa depan yang tidak ada satupun yang dapat menyangkal atau menolaknya
(Purwaningrum S., 2015, p. 133).

Di bawah ini terdapat beberapa ayat yang dapat dikelompokkan dalam kategori ilmu-ilmu
sains tertentu, misalnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sebagai sebuah disiplin ilmu pengetahuan.
IPA merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari mengenai fenomena alam dan makhluk hidup,
ayat-ayat tersebut di antaranya: QS. Al-Anbiya: 30 yang menjelaskan mengenai asal-usul air, QS.
Thaha, QS. Al-Hajj: 5, QS A’An’Am: 99, QS, An-Nahlu: 65 menjelaskan mengenai dunia tumbuh-

tumbuhan yang tumbuh subur karena air.

9. Contoh penarapan Tafsir bil ‘ilmi dalam Ayat-Ayat Kauniya
Dari beberapa ayat-ayat Alquran yang bernuasa ilmu pengetahuan adalah tentang prose
terjadinya manusia. Alquran sendiri telah menjelaskan terjadinya manusia secara jelas di beberapa

ayat dan surah. Di antaranya surat Al-Mukminun ayat 12-14
M\LMMM\LMWM\WF(W)@M&@u»f(mwbuw\puwumuomj
(V) gl st A B8 2T e o6l 2 eed sl 65080 Gl
“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah. Lalu
kami jadikan saripati tersebut air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, kemudian segumpal darah itu kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang

belulang tersebut kami bungkus dengan daging. Kami jadikan dia makhluk yang berbentu
lain. Maka Maha Suci Allah, pencipta yang paling baik.”

Berdasarkan ayat di atas , tercitpnya manusia melalui beberapa tahapan (fase) tanah, fase ini
maksudnya adalah proses penyaringan beberapa zat yang ada di dalam tanah. Proses ini bertujuan
untuk memperoleh saripati tanah (sulalat min tin). Sulalah maksudnya saripati dari tanah yang
berasal makanan manusia, baik itu berupa tumbuhan maupun hewan yang semua bersumber dari
tanah . Fase selanjutnya yaitu fase nuthfah, fase ini kelanjutan dari fase sebelumnya, di mana berawal
dari saripati kemudian dengan adanya proses metabolisme berubah menjadi fase nutfah. Fase ini
adalah bagian terkecil sel reproduksi laki-laki dan perempuan bukan seluruhnya (Thalhah, 2009, p.
9). Kemudian fase selanjutnya adalah fase ‘Alaqah.

‘Alagah yang dipahami sebagai gumpalan darah. Namun seiring perkembangan waktu dan
ilmu pengetahuan serta maraknya penelitian, para ilmuan yang khusus mempelajari tentang

embriologi enggan menafsirkannya dalam arti tersebut. Dalam kasus ini, para ilmuan lebih
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memahami fase ini dalam artian sesuatu yang bergantung atau berdempet di dinding rahim (Shihab,
2002, p. 167). Meurut mereka, setelah terjadi pembuahan (nutfah yang terdapat dalam rahim
tersebut), maka terjadi proses dimana hasil pembuahan itu menghasilkan zat baru, kemudian
berkembang menjadi dua, lalu berkembang lagi yang dua tersebut menjadi empat, kemudian empat
menjadi delapan, dan terus berkembang berkelipatan dua dan dalam proses tersebut ia bergerak
menuju dinding rahim dan akhirnya bergantung atau berdempet di sana. Proses inilah yang disebut
dengan ‘alagah oleh Alquran. Fase selanjutnya adalah mudghah yang diawali oleh fase ‘alaqah,
mudghah dipahami sebagai segumpal daging. Penamaan segumpal daging dengan mudghah ini
karena bentuknya ketika dilihat dari alat pembesar (microskop) terlihat sebagai sepotong daging
yang sudah dikunyah. Fase selanjutnya disebut fase ‘Izram yang berarti tulang berulang. Penciptaan
tulang janin dimulai dari unsur yang ada dalam model selaput atau tulang rawan yang secara
bertahap berubah menjadi tulang belulang. Kemudian dari fase ‘Izram ini menuju ke fade Fakasaunal
‘Izxama Lahman yang terjadi pada minggu kedelapan, dimana tulang belulang yang sudah terbentuk
dibungkus dengan otot-otot inilah yang disebut dengan lahm. Qurasih Shihab dalam kitab tafsirnya
menjelaskan kata kasauma terambil dari kata kasa yang bermakna membungkus dengan memberi
perumpamaan dimana daging diibaratkan pakaian yang membungkus tulang (Shihab M. Q., 2002,
p. 6). Dalam teori embriologi menyatakan bahwa tulang diciptakan pertama kali kemudian
dibungkus dengan otot pada akhir minggu ketujuh dan sepanjang minggu kedelapan setelah
terjadinya pembuahan telur. Setelah proses ini semua terjadi, maka berakhirlah masa penciptaan
yang diistilahkan oleh para ahli kandungan dengan marhalah janiniyah (fase janin).

Dalam studi ilmu kedokteran dijelaskan bahwa pada minngu kedelapan terbentuknya
manusia dalam rahim seorang ibu. Janin hampir terbentuk sempurna di mana mata, telinga, hidung
dan mulut sudah dapat dikenali. Fase selanjutnya disebut dengan khalgan akhar (makhluk yang
berbentuk lain). Fase ini dapat dikatakan sebagai fase terakhir terbentuknya manusia secara
sempurna. Setelah delapan minggu, janin memulai fase lain yang berbeda yang diistilahkan oleh
pakar dalam bidang ilmu kandungan dengan marhalah hamiliyah (fase hamil).

Berdasarkan teks ayat di atas terlihat jelas bagaimana proses terbentuknya manusia dalam
dalam rahim seorang ibu. Fakta-fakta trsebut dapat dibuktikan dengan alat modern yang ada pada
saat ini yang disebut dengan (USG) atau alat untuk memeriksa kehamilan. Informasi tersebut
dijelaskan Alquran sejak 1400 tahun yang lalu diaman pada saat itu peralatan canggih pada masa
sekarang sama sekali tidak dikenal pada saat itu, tapi Alquran menjelaskan secara rinci dan dapat
dibuktikan pada masa sekarang. Di sisi lain selain sebuah informasi tentang ilmu pengetahuan yang
ada dalam Alquran, fakta tersebut juga dapat menjadi bukti kemukjizatan Alquran yang tidak dapat
terbantahka. Bahkan menjadi sumber inspirasi dalam melahirkan bukti-bukti keilmiahan ilmu

pengetahuan yang berkembang sampai saat ini.

D. KESIMPULAN

Dalam menafsirkan Alquran terdapat metodologi yang harus diketahui, tentunya masing-
masing ulama memiliki metodologi penafsiran yang berbeda-beda. Nashiruddin Baidan dalam
bukunya menyatakan secara umum metodologi penafsiran Alquran terdiri dari sumber tafsir,
metode tafsir. Corak tafsir. Dalam kaitannya dengan metodologi penafsiran Alquran, pendekatan
atau corak tafsir bil'ilmi merupakan bagian dari metodologi tersebut. Penggunaan corak tafsir bil
‘ilmi dalam menafsirkan Alquran dianggap merupakan satu pendekatan yang baru yang lahir dari

faktor berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi dari masa ke masa puncaknya sebagaimana
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yang kita rasakan sekarang ini. Namun, bila ditelusuri secara mendalam sebenarnya pendekatan
tafsri bil’ilmi ini telah lahir sejak masa Imam Al-Ghazali dan beliau dianggap sebagai lahirnya corak
tafsir bil'ilmi ini. Kehadiran model pendekatan tafsir ini tidak terlepas dari pro dan kontra.
Walaupun demikian sebagaian mufassir terlebih lagi mufassir pada masa kontemporer sekrang ini
menganggap bahwa penafsiran Alquran melalui pendekatan tafsir bil ‘ilmi ini adalah suatu model
perkembangan dalam metodologi penafsiran Alquran. Di sisi lain, Alquran juga menjelasan

mengenai suatu tanda-tanda ilmu pengetahuan dalam beberapa ayatnya.
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Abstract

Praises be to Allah who created causality events and revealed the miraculous Holy Quran in which
wisdom and good tidings are rewarded. Peace and salutation be upon Prophet Muhammad SAW, the
noble human being amongst all. Exegesis is an exalted field of sciences which functions to decipher
Quranic verses and clarify sharia sciences related thereto, it is infact often be seen as references to any
other field of sciences. Hence, the early exegesis scholars had put enormous effort in order to decipher
the meaning of Quran and they bequeath tafseer to their future successors which contained
compilations of hadith, the saying of His companion and tabi’in. Also, the scholars had made every
effort to improve human comprehension of Quran. Among all the noted exegesis scholars was Ibnu
Jarir Atthabary who wrote “Jami’al Bayan Ta'wil AlQuran” which used distinctive method to decipher
Quran. For instance, when interpreting Quranic verses, he said, “the following is the Quranic
interpretation...”, and he vowed that the tafseer are results of sanad up to a Prophet’s companion or
Successors, which called tafseer bilma’sur. Furthermore, when there were dispute about the meaning of
Quranic Verses, he quoted various opinions, sanad, and references. Then, he would explain the most
acceptable argumentation amongst all, viewed them semantically if needed, and also vowed likewise.
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This method, along with other Islamic theorems, was also used in deducing regulation/law
(istimbath). The tafseer of Ibnu Jarir are invaluable reference for exegesis scholars. For this reason, the
writer was interested in conducting discussions on “The Background of Quranic Revelation Based on
Atthabary’s Jami’al Bayan Ta'wilayat Al Quran and the Tafseer’s Influences in Analyzing Most Righteous
Argumentation (A study on Quranic Verses Al Ikhlash)”. This study is a comprehensive causative study
which especially discusses the contradictory argumentation in interpreting Quranic verses which has
revelation background. As a matter of fact, the important findings highlighted of this research were
Ibnu Jarir Atthabari is an obidient human being who mastered various branches of science related to
his curriculum and was not a adhered to any specified realms. Moreover, his tafseer contains a lot of
beneficial sciences for those who seek for knowledge. Finally, it is only to Allah, the writer raised his
hands for help, protection, and success. Praises be to Allah for His mercy which pours all the goodness
amongs us.
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PERSPEKTIF IMAM AL-QURTHUBI DALAM PENAFSIRAN
SURAT AL-MAIDAH AYAT 89 TENTANG KIFARAT YAMIN
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Abstrak

Yamin atau Sumpah adalah mengikrakan ucapan untuk meyakinkan orang lain terhadap perkataannya
dengan menyebutkan nama Allah Swt. Banyak sekali dikalangan masyarakat islam mengucapkan
sumpah dengan mudahnya namun mereka tidak memperdulikan efek terhadap sumpah yang telah
mereka ucapkan. Sehingga sebahagian dari mereka banyak melanggar sumpah tanpa mengetahui apa
kifarat yang harus dilakukan ketika mereka melanggar sumpah tersebut. Penulis bermaksud untuk
mengkaji penafsiran tentang kifarat sumpah dan tata cara dalam melaksanakan kifarat sumpah di
dalam surah al maidah ayat 89 yang disebutkan didalam kitab Aljami’ Fi Ahkam Alquran karya Imam
Al Qurtubi. Kkajian ini menggunakan metodologi deskriptif analisis hasil Kajian pustaka. Adapun
hasil kajian ini menemukan bahwa Imam Al-Qurthubi dalam penafsirannya menyebutkan Sumpah
yang menyebabkan adanya kifarat dan sumpah yang tidak menyebabkan ada kifaratnya. Setidaknya ada
empat macam model sumpah dengan berbagai macam model tata cara pelaksanaan sumpah tersebut.

Abstract

Yamin or Oath is swearing a speech to convince others of his words by mentioning the name of Allah
swt. There are so many among the Islamic community that they take the oath easily, but they do not
care about the effect on the oath they have taken. So that some of them break the oath a lot without
knowing what kifarat to do when they break the oath. The author intends to examine the
interpretation of the kifarat oath and the procedures for carrying out the kifarat oath in surah al-
maidah verse 89 which is mentioned in the book Aljami 'Fi Ahkam Alquran by Imam Al Qurtubi.
This study uses a descriptive methodology of analysis of the results of the literature review. The results
of this study found that Imam Al-Qurtubi in his interpretation mentioned an oath that caused a kifarat
and an oath that did not cause a kifarat. There are at least four types of oath models with various
models of procedures for carrying out the oath.

Keywords: Imam Al-Qurtubi, Surah Al Maidah, kifarat yamin

v 2

A. PENDAHULUAN

Alquran adalah firman Allah Swt yang menjadi petunjuk bagi manusia. Alquran mengajak
kepada umat manusia khususnya umat Islam untuk beribadah kepada Allah Swt, menyampaikan
tata cara beribadah dan hukum-hukum dalam kehidupan manusia. Karena Al-quran diturunkan

dalam bahasa arab.
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Tafsir adalah cara dalam kita memahami Alquran. Sedangkan tafsir itu sendiri sudah ada pada
Zaman Nabi Saw, tatkala ada para sahabat bertanya kepada Nabi terhadap kata atau kalimat dalam
Alquran yang mereka tidak tahu maksudnya, maka nabi Saw menjelaskan maksudnya kepada
mereka, sehingga hal ini disebut hadis nabi menafsirkan Alquran. Pada masa sahabat Setelah wafat
nabi saw, ketika muncul permasalahan terhadap maksud dalam kalimat atau kata dari Alquran,
maka para sahabat menafsirkan sesuai dengan manhaj Nabi saw. Masa tabiin tatkala muncul
permasalahan dalam kalimat atau kata dari Alquran. Mereka menafsirkannya sesuai dengan manhaj
nabi dan sahabat sehingga penafsiran pada masa itu masih bersifat riwayah (nukilan dari orang
sebelumnya). Kemudian setelah masa tabiin, bermunculan penafsiran Alquran bil ar-ra’yi yaitu
penafsiran menggunakan pendapat dari para ulama. Dan penafsiran seperti ini ada yang mamduh
(terpuji) apabila mengikuti kaedah-kaedah penafsiran dan bias juga mazmum (tercela) apabila
menasirkan sesuai kehendak nafsu si penafsir, tidak mengukuti kaedah-kaedah penafsiran. Banyak
di kalangan para ulama salaf dan khalaf yang menulis kitab-kitab tafsir ada yang manhajnya bil
ma’tsur dan bir ra’yi. Salah satu ulama yang sangat fenomenal yaitu Imam Al-qurthubi beliau juga
menulis kitab tafsir dari surah Alfatihah sampai An-nas dengan metode tafsir tahlili. beliau salah
seorang ulama besar yang hidup pada abad ke 7 hijriah, beliau bermazhab maliki. Adapun penafsiran
beliau itu lebih banyak terfokus pada ayatayat yang berbicara masalah hukum-hukum islam, salah
satunya adalah hukum kifarat sumpah.

Dalam Bahasa arab sumpah disebut dengan kata yamin, halaf dan qasam. Banyak dikalangan
masyarakat islam bersumpah namun mereka tidak memperdulikan efek terhadap sumpah yang
mereka ucapkan. Sehingga mereka banyak melanggar sumpah tanpa mengetahui apa kifarat yang
harus dibayar ketika melanggar sumpah tersebut.

Sumpah adalah mengikrakan ucapan untuk meyakinkan orang lain terhadap perkataannya
dengan memnyebutkan nama Allah. Di dalam Alquran ada beberpa ayat yang berbicara tentang
sumpah dan yang berbicara tentang kifarat sumpah adalah surat al Maidah ayat 89.

Dalam hukum kifarat sumpah yang terdapat di dalam ayat tersebut, Imam Al-qurthubi
memiliki pandangan sendiri dalam memahaminya, maka dalam tulisan ini, penulis hendak untuk
melihat dan mengeluarkan pandangan Imam Al-qurthubi tentang pemahaman dalam menafsirkan
surat al-Maidah ayat 89 yang berbicara tentang kifarat yamin

Kajian tentang hukum kifarat sumpah merupakan kajian ilmu yang sangat dibutuhkan, seiring
dengan perkembangan zaman dimana semakin banyak masyarakat islam melakukan sumpah tanpa
memperhatikan kifaratnya . Hal ini tentu sangat menarik bagi penulis untuk mendalami kajian
penafsiran terkait kifarat sumpah yang berkenaan dengan pemikiran dan penafsiran dari imam Al
Qurthubi. Karena sejauh pengetahuan penulis kajian tentang masalah kafarat sumpah menurut
imam Al Qurthubi secara komprehensif belum ada. Penelusuran dilakukan dengan cara melihat
langsung pada hasil penelitian jurnal dan penelitian terdahulu melalui internet pada situs-situs web
yang berkenaan. Penelusuran pada katalog jurnal dan skripsi STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh
juga belum ditemukan kesamaan tema dan judul dengan kajian ini. Adapun Kajian terdahulu yang
telah dikaji tentang Imam Al Qurthubi yang telah ditemukan adalah sebagai berikut:1. Wawasan
tentang sumpah Allah oleh Hasan Masyur Nasution tahun 1997. 2. Konsep Sumpah Allah di Dalam
Alquran oleh Eva Umatul Farihah tahun 2021. 3. Rahasia Sumpah Allah dalam Al-Quran oleh
Zulihafnani Zulihafnani tahun 2011.

Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan kajian terkait penafsiran Imam Al

Qurthubi terkait kafarat sumpah dalam kitab tafsirnya. Adapun tujuan dan harapanya agar dapat

(42] Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir



Perspektif Imam al-Qurthubi Dalam Penafsiran Surat al-Maidah Ayat 89...

menemukan ciri khas dari penafsiran Al-Qurthubi. Sehingga, apa yang telah dilakukan Al-Qurthubi
dalam tafsirnya dapat dijadikan pedoman dan contoh dalam hukum islam, bahkan dapat
dikembangkan oleh para mahasiswa dan mahasiswi yang mengambil studinya pada prodi IImu

Alquran dan Tafsir.

B. METODE PENELITIAN

Adapun kajian ini merupakan kajian studi kepustakaan (Library Research). Karena jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kepustakaan. Adapun data yang diperoleh dalam
kajian ini diambil dengan mencari, menelusuri, mengumpulkan dan menganalisis dari referensi-
referensi yang berkaitan dengan kajian yang membahas tentang kifarat yamin atau kifarat sumpabh,
baik referensi tersebut berasal dari kitab karya ulama klasik maupun kitab karya ulama modern.
Lebih khususnya adalah kitab yang berkaitan dengan penafsiran kifarat sumpah oleh Imam Al
Qurthubi .

Adapun sumber data studi kajian yang penulis lakukan adalah studi penafsiran tokoh ulama
tafsir yaitu Imam Al Qurthubi tentang analisis atas penafsiran terhadap kafarat sumpah pada surah
al maidah ayat 89. Adapun Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas tiga macam sumber, yaitu
sumber primer, skunder, dan tersier.

1. Sumber primer, yakni ulama tafsir yang mengekspresikan pemikirannya dalam kitab karya
tulis beliau. Penafsiran yang dituangkan dalam bentuk kitab berjilid-jilid, yang berisi
penafsiran Alquran.

2. Sumber data primer tersebut dapat ditemukan didalam Kitab Tafsir Al Jamiu Li Ahkamil
Qur’an karya imam Al-Qurthubi.

3. Sumber sekunder, yakni bahan-bahan penunjang kepada sumber primer adalah kitab
terjemahan dan kitab kitab penjelasan dari kitab -kitab tafsir imam al-Qurthubi.

4. Sumber tersier, yaitu data data pelengkap yang ditemukan dari kamus-kamus lain, buku-buku

lain.

C. PEMBAHASAN
1. Imam Al-Qurthubi
a. Biografi Imam Al-Qurthubi

Salah seorang pakar tafsir adalah Imam Al-qurthubi Imam Al-qurthubi adalah seorang
mufassir dan seorang yang Alim pada masanya. Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah
Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh Al-Anshari Al-Khazraji Al-andalusi Al-Qurthubi Al
Mufassir.!

Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad, dinisbahkan Al-qurthubi kepada beliau karena
merupakan tempat beliau dilahirkan. Kata Al-qurthubi itu sendiri merupakan nama suatu daerah
di Andalusia (Sekarang Spanyol), yaitu Cordoba. Beliau hidup pada masa ketika Spanyol berada
kekuasaan dinasti muwahhidun yang berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di Granada sekitar
tahun (1232M - 1492 M) yaitu sekitar abad ke -7 Hijriyah atau 13 Masehi. Beliau wafat pada malam
senin tanggal 9 Syawal tahun 671 H/ 1272 M dan dimakamkan di munya kota bani Khausab,
daereah Mesir Utara.

1. Muhammad Husain al-Dhahabiy, Al Tafsir wal Mufassirin (Kairo: Darul Hadi, 2005) h. 401
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b. Pendidikan Imam Al-Qurthubi

Imam Al-Qurthubi memiliki pendidikan yang luar biasa dan memiliki semangat yang tinggi
dan semangat kuat dalam mendalami ilmu agama dan menuntut ilmu.

kita dapat melihat ketika Perancis menguasai Cordoba pada sekitar tahun 633 H/1234 M,
beliau rela meninggalkan Cordoba untuk mencari ilmu ke negeri-negeri lain sekitar wilayah timur.
Beliau kemudian menuntut ilmu ke Mesir, Iskandariyah, Mansurah, al-Fayyun, Kairo dan wilayah-
wilayah sekitar lainnya.

Perjalanan menuntut ilmu beliau dalam mencari ilmu sangat mempengaruhi perkembangan
intelektual keilmuan yang dimilikinya sehingga bertemu dan berkenalan dengan orang-orang yang
memberikan kontribusi keilmuan luar biasa.

Adapun ilmu yang beliau pelajari kepada beberapa ulama pada masanya adalah beliau belajar
ilmu agama dan dan ilmu Bahasa arab dan ilmu hadis dari para ulama ulama terkemuka pada saat
itu.

Adapun pendidikan keilmuan Imam Al-qurthubi terbagi menjadi 2 tempat, yaitu :

1. Pendidikan di Cordoba Andalusia
Imam AlQurthubi ketika belajar di cordoba andalusia dengan cara datang dan
menghadiri halagah-halagah yang biasa diadakan di masjid-mesjid, madrasah-madrsah para
masyaikh dan datang ke perpustakaan yang ada di setiap sudut sudut kota ibu kota dan
perguruan tinggi yang menjadi salah satu pusat sumber ilmu pengetahuan di Eropa dalam
waktu yang lama, dari sinilah awal mula intelektual keilmuan pertama Al-qurthubi dimulai.
2. Pendidikan di Mesir
Intelektual keilmuan Imam Al-qurthubi ketika di Mesir diperoleh dan didapatkan
ketika melakukan perjalanan dari Andalusia ke Mesir dan beliau juga menetap di kota
Iskandariyah, lalu melewati Kairo sampai menetap di daerah Qaus. Beliau hidup tatkala
Cordoba berada pada masa abad-abad akhir kegemilangan umat Islam di eropa dan pada saat

itu keadaan Barat yang masih tenggelam dalam kegelapan.

c. Mengenal Kitab Tafsir Al Jamiu Li Ahkamil Qur’an

Kitab Tafsir Jami’ li Ahkamil Qur’an adalah salah satu kitab karangan Imam Al-Qurthubi
dalam bidang tafsir yang sangat masyhur dan terkenal sehingga banyak menjadi rujukan para ulama
setelahnya.

Adapun Latar belakang penyebab mengapa Imam Al-Qurthubi menyusun kitab tafsir ini
adalah semata-mata karena dorongan keimanan hatinya, bukan karena atas permintaan dan
permohonan dari seorang tokoh ataupun berasal dari keterpaksaan ataupun mimpi, Beliau pernah
berkata “Kitab Allah merupakan kitab yang mengandung seluruh ulum alsyara’ yang berbicara
tentang masalah hukum hukum dan kewajiban-kewajiban.

Metode penafsiran Imam Al-Qurthubi, secara umum dalam menjelaskan dan menafsirkan
Alquran. Banyak para mufassir menggunakan metode tahlili, ijmali, mugaran, dan maudhu’i.

Metode Imam Al Qurthubi dalam menafsirkan al Qur’an adalah metode tahlili merupakan
metode tafsir yang menggunakan dengan cara menjelaskan dan meneliti semua aspek dan
menyingkap seluruh maksudnya secara detail, dimulai dari uraian makna kosakata, makna kalimat,
dan makna setiap ungkapan, munasabah ayat, dan keterangan ashbab al-nuzul dan hadis. Dimulai

sesuai urutan surat dan ayat pada mushaf yaitu dari surah al fatihah sampai surah an-Naas.
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2. Penafsiran Kafarat Sumpah Imam Al Qurthubi Surah An-Maidah ayat 89

a. Pengertian Sumpah

Menurut Imam Al-Qurthubi kata Aiman bermakna sumpah, dan aiman diambil dari kata
yamin yang berarti kanan. Dan yamin secara bahasa berarti barakah atau ada kebaikan. Allah
menamakan sumpah dengan yamin yang berarti juga ada kebaikan menjaga hak hak manusia.’

Adapun sebab turun ayat ini adalah dahulu orang-orang arab itu mereka mengharamkan
makanan yang halal dan baik-baik, pakaian yang baik-baik, mengharamkan pernikahan karena
sumpah sumpah mereka. Sehingga turunlah ayat ayat ini.>

Dalam karya Imam al-Qurthubi beliau menyebutkan

Kt 3 Al g Elory 3

Allah tidak akan menghukum orang yang bersumpah tanpa sengaja dan sia-sia.

b. Pembagian Kafarat Sumpah
Imam al Qurthubi membagi Kifarat sumpah menjadi beberapa macam jenisnya diantaranya
adalah sebagai berikut :

1) Sumpah ada kifaratnya .Yang ada kifarat,
a) Seseorang bersumpah untuk melakukan sesuatu, namun tidak melakukannya,
b) Seseorang bersumpah untuk tidak melakukakan sesuatu, namun dia melakukannya

2) Sumpah tidak ada kifaratnya
a) Seseorang bersumpah bahwa dia tidak melakukan sesuatu padahal dia

melakukankanya

b) Seseorang bersumpah melakukakan sesuatu padahal dia tidak melakukakannya.*

c. Pengertian Kafarat

Adapun Sa’diy Abu Jayb beliau menyebutkan bahwasanya makna kafarat adalah Sesuatu yang
dapat menutupi dari perbuatan dosa seperti bersedekah, berpuasa dan lain-lain.’

Kafarat didalam Islam ada berbagai macam jenisnya, sperti kafarat qital, kafarat dzihar, kafarat
membunuh binatang saat ihram, kafarat jima’ disaat puasa ramadhan dan banyak lainnya. semuanya
kafarat-kafarat sesuai dengan pelanggaran perbuatan-perbuatan dosa yang telah dilakukan. Diantara
salah satu dari perbuatan-perbuatan dosa yang dikenakan kafarat tersebut adalah perbuatan

melanggar sumpah.

d. Penafsiran Kafarat Sumpah Imam Al Qurthubi Surah Al-Maidah ayat 89
Adapun yang menjadi dasar landasan hukum kafarat sumpah ada tiga macam antara lain:

berasal dari Alquran, berasal dari al-Hadis, dan berasal dari Ijma‘ ulama. Sebagaimana telah
dijelaskan oleh Imam Al Qurthubi di dalam kitabnya Al Jami’ Li Ahkamil Qur’an bahwasanya Allah
Swt berfirman di dalam surah Al-Maidah ayat 89 yang berbunyi:
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5 Sa’diy Abu Jayb,Al-Qamus al-Fighiy Lughatan wa Isthilahan, cet. 1, (Suriah: Dar al-Fikr, 1998), h.321
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja (untuk
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja,
maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin,
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mereka pakaian
atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak mampu melakukannya, maka
(kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah.
Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum-Nya kepadamu agar
kamu bersyukur (kepada-Nya).”

Imam al-Qurthubi ketika beliau menjelaskan dan memaparkan pendapat pendapatnya
terhadap suatu hukum beliau sering dan banyak menyertakan dalil-dalil dan juga dengan
menganalisis bahasa-bahasa yang digunakan sehingga penafsiran penafsiran yang menurut beliau
benar adalah berdasarkan dalil-dalil yang beliau temukan.

Adapun Macam-Macam Kafarat Sumpah menurut Q.S Al maidah ayat 89 diatas antara lain
adalah sebagai berikut :

1. Memberi Makanan Kepada Sepuluh Orang Miskin
Imam al-Qurthubi di dalam kitabnya Tafsir Al Jamiu Li Ahkamil Qur’an menyebutkan salah
satu kafarat sumpah yang pertama adalah memberi Makanan Kepada Sepuluh Orang Miskin
Kafarat sumpah ini diperbolehkan memberi makanan kepada setiap orang miskin, laki-laki atau
perempuan, dewasa atau anak-anak sebanyak 1 mud. Dan bisa juga memberikan kepada mereka
makanan siap saji. Tetapi jika diberikan makan siang maka harus diberikan makan malamnya
Pemberian makanan sebagai kafarat sumpah itu, makanannya harus menjadi milik si
penerimanya dan diperbolehkan memberikannya kepada setiap orang miskin, laki-laki atau
perempuan, dewasa atau anak-anak.

2. Memberi Pakaian Kepada Sepuluh Orang Miskin
Imam al-Qurthubi di dalam kitabnya Tafsir Al Jamiu Li Ahkamil Qur’an menyebutkan kafarat
sumpah yang kedua adalah memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin
Beliau juga menyebutkan syarat pakaian yang harus diberikan kepada orang miskin adalah
pakaian yang bisa menutupi aurat seseorang baik itu laki-laki menutup seluruh badan atau
aurat perempuan ketika shalat
Pemberian pakaian sebagai kafarat sumpah itu, pakaiannya harus menjadi milik si penerimanya
dan diperbolehkan memberikannya kepada setiap orang miskin, laki-laki atau perempuan,
dewasa atau anak-anak.
Apabila diberikan kepada anak-anak maka diberikan sama seperti dewasakalau anak
perempuan miskin maka seperti menutup aurat perempuan dewasa sempurna.begitupun anak
laki-laki miskin maka menutup aurat seluruh badan sama seperti dewasa laki laki.

3. Memerdekakan Satu Orang
Imam al-Qurthubi di dalam kitabnya Tafsir Al Jamiu Li Ahkamil Qur’an menyebutkan bahwa
kafarat ketiga adalah memerdekakan satu orang budak.
Adapun syarat bagi budak yang harus dimerdekakan sebagai kafarat sumpah menurut imam al-
Qurthubi adalah mewajibkan memerdekakan ragabah mu’minah yaitu perempuan yang
beriman, tidak memiliki cacat, tidak berusia tua, dan belum memiliki anak.
Dari penjelasan tersebut di atas terlihat bahwa Imam al-Qurthubi tidak membolehkan

memerdekakan budak yang tidak memiliki iman sebagai kafarat sumpah, ia beralasan kata
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ragabah mu’minah dalam teks ayat tersebut adalah kewajiban memerdekakan budak beriman,
karena kata ragabah dikaitkan dengan sebutan mu’'minah. Sehingga mewajibkan
memerdekakan ragabah mu’minah sebagai kafarat.

Jug dianjurkan budak yang kamilah, sempurna, tidak boleh terikat masa. Seperti sekarang
merdeka, kemudian jadi budak lagi, tidak diperbolehkan. bukan ibu dari seorang anak, bukan
sudah berusia tua,dan ia harus salimah tidak memilki aib.

Juga dianjurkan dimerdekakan budak yang tidak syirik, Berpuasa Selama Tiga Hari Imam al-
Qurthubi di dalam kitabnya Tafsir Al Jamiu Li Ahkamil Qur’an menyebutkan berpuasa sebagai
kafarat sumpah dilakukan boleh berturut turut atau tidak berturut turut.

D. KESIMPULAN
Adapun hasil dari penafsiran kafarat sumpah dari Imam Al Qurthubi terhadap Surah Al-
Maidah ayat 89 adalah sebagai berikut :
1. Kifarat sumpah ada beberapa macam jenisnya diantaranya:
a. Sumpah ada kifaratnya .Yang ada kifarat,
1. Seseorang bersumpah untuk melakukan sesuatu, namun tidak melakukannya,
2. Seseorang bersumpah untuk tidak melakukakan sesuatu, namun dia melakukannya.
b. Sumpah tidak ada kifaratnya
1. Seseorang bersumpah bahwa dia tidak melakukan sesuatu padahal dia melakukankanya,

2. Seseorang bersumpah melakukakan sesuatu padahal dia tidak melakukakannya.

2. Tata cara dalam dalam melaksanakan kifarat sumpah adalah sebagai berikut:

a. Memberi makan kepada 10 fakir miskin
Kafarat pertama adalah memberikan makanan kepada 10 fakir miskin diperbolehkan
mentahanya dan juga diperbolehkan siap saji dengan dua kali siang dan malam.

b. Memberi Pakaian kepada 10 Fakir Miskin
Kafarat kedua memberi pakaian kepada 10 fakir miskin. Adapun batasan pakaian yang
dimaksudkan adalah yang bisa digunakan untuk shalat.

c. Memerdekakan Budak
Kafarat ketiga adalah memerdekakan budak perempuan beriman, tidak cacat atau sempurna,
tidak tua, belum memiliki anak.

d. Berpuasa selama 3 hari
Kafarat keempat adalah Berpuasa selama 3 hari bisa dilakukan berturut-turut atau berselang-

selang.
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Abstrak

Artikel ini mengkaji nilai edukatif normati dalam surat Al-Fatihah dan pengaruhnya terhadap karakter.
Kajian ini termasuk katagori penelitian kepustakaan. Metode kajian yang digunakan adalah deskriftif
analitis. Data primer dalam kajian ini adalah surat Al-Fatihah. Sedangkan data sekunder sebagai
penunjang dalam artikel ini berasal dari referensi-referensi yang berkaitan dengan tema pembahasan,
terutama kitab-kitab tafsir. Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa nilai sangat penting untuk
ditanamkan pada diri seseorang, sebab nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menetukan sikap.
Oleh sebab itu, nilai sangat berpengaruh pada karakter dan prilaku seseorang. Surat Al-Fatihah
memuat nila-nilai normative dalam tiga aspek; (1) nilai i’tigadiyah , (2) nilai khulugiyah , dan (3) nilai
amaliyah (Syariah). Namun, tulisan ini dibatasi kajian hanya pada nilai pendidikan aqidah (i’tigadiyah)
saja dan pengaruhnya terhadap karakter. Alasannya, akidah merupakan fondasi yang menjadi
tumpuan dari syariah dan akhlak. Syariah adalah impelemtasi dari agidah. Sedangkan akhlak
merupakan cerminan daripada aqgidah dan syariah. Jadi, akidah merupakan wordview atau basic belief
yang menjadi nilai utama dalam kehidupan seseorang. Dalam surat Al-Fatihah memuat beberapa nilai
aqidah, yaitu keimanan dan tauhid. Dan dalam surat Al-fatihah memuat tiga jenis tauhid secara
lengkap, yaitu rububiyyah, uluhiyyah, dan asma’ wa shifat.

Abstract

This article examines the normative educational value in Surah Al-Fatihah and its effect on character.
This study belongs to the category of library research. The study method used is descriptive analytical.
The primary data in this study is the letter Al-Fatihah. Meanwhile, secondary data as support in this
article comes from references related to the theme of discussion, especially books of interpretation.
The results of this study indicate that values are very important to be instilled in a person, because
values are references and beliefs in determining attitudes. Therefore, values are very influential on a
person's character and behavior. Surah Al-Fatihah contains normative values in three aspects; (1) the
value of i'tiqadiyah, (2) the value of khulugiyah, and (3) the value of amaliyah (Sharia). However, this
paper is limited to the study only on the value of aqidah (i'tiqadiyah) education and its effect on
character. The reason is, aqidah is the foundation on which sharia and morals are based. Sharia is the
implementation of agidah. While morality is a reflection of agidah and sharia. So, agidah is a wordview
or basic belief which is the main value in one's life. In Surah Al-Fatihah contains several values of
aqidah, namely iman and tauhid. And in the letter Al-Fatihah contains three types of tauhid in full,
namely rububiyyah, uluhiyyah, and asma’ wa shifat.

Keywords: Al-Fatihah, Value, Character, Tauhid
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang direncanakan untuk mendidik individu-individu
supaya menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan berkarakter (berakhlak) mulia.
Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20/2003 menegaskan:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab” (UU Sisdiknas Nomor 20/2003, pasal 3).

Undang-undang diatas menegaskan bahwa pendidikan mengemban misi yang sangat penting,
yaitu membangun manusia yang berkarakter mulia dengan pondasi keimanan dan ketagwaan.
Pendidikan Islam memiliki misi yang sama dengan pendidikan nasional. Secara umum, pendidikan
Islam bertujuan untuk memanusiakan manusia, yaitu mendidik dan mempersiapkan manusia agar
mampu mengemban tugas sebagai alkhalifah fi al Ardh. Manusia akan mampu mengemban tugasnya
sebagai alkhalifah fi alArdh jika memiliki karakter-karakter mulia, disamping memiliki pondasi
keimanan dan ketagwaan serta kecerdasan intelektual. Oleh karena itu, misi utama diutusnya Nabi

Muhammad SAW untuk memperbaiki karakter umat manusia. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda:
AN o @iy s Lo
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempumakan akhlak.” (Musnad Imam Ahmad, no: 8952)*.

Pendidikan sebagai wahana untuk memanusiakan manusia terikat oleh dua misi penting, yaitu
hominisasi dan humanisasi (Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai, 2011, p. 103). Sebagai proses
hominisasi, pendidikan berkepentingan untuk memposisikan manusia sebagai makhluk yang
memiliki keserasian dengan habitat ekologinya. Manusia diarahkan untuk mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya dengan cara-cara yang baik dan benar. Dalam proses hominisasi
inilah, pendidikan dituntut untuk mampu mengarahkan manusia pada cara-cara pemilihan dan
pemilahan nilai sesuai dengan kodrat biologis manusia. Demikian juga, pendidikan sebagai proses
humanisasi mengarahkan manusia untuk berkarakter sesuai dengan kaidah-kaidah moral dan
norma yang berlaku, karena manusia pada hakikatnya adalah makhluk social (Zoon Politicon).

Menurut Lickona, pendidikan karakter harus mengembangkan tiga aspek kecerdasan
(Lickona, Educating For Character: How Our Schools Can teach Respect and Responsibility, 2015).
Pertama, aspek kognisi yang dikembangkan melalui moral knowing. Kedua, aspek afeksi melalui
konsep moral feeling/loving. Terakhir, aspek psikomotorik melalui moral action/behaviour.
Berdasarkan ketiga aspek tersebut, karakter yang baik harus didukung oleh pengetahuan tentang
kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan kebaikan tersebut. Berkaitan dengan hal
ini, dalam pandangan Lickona, ternyata pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan

mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha

" Semua hadis dalam artikel ini menggunakan bantuan aplikasi android “Jami’ Al-Kutub ALTis’ah” (Al i<l aala) dari
lembaga Arabia for Information & Technology. Oleh sebab itu, penulis tidak menyebutkan referensi kitab hadis secara
detail (penerbit, cetakan, tahun, dll). Penulis hanya menyebutkan nama kitab dan nomor hadis sesuai hasil pencarian
menggunakan aplikasi “Jami” ALKutub Al Tis’ah”.
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menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation), sehingga peserta didik mampu bersikap
dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang yang diketahui dan dirasakan.

Pendidikan karakter memerlukan subsansi atau isi yang menjadi materi dalam membangun
kepribadian (Nashir, 2013). Materi pendidikan karakter berupa nilai-nilai. Nilai sangat penting
untuk ditanamkan pada diri seseorang. Sebab tindakan yang dilakukan oleh seseorang atas dasar
nilai yang diyakini. Nilai merupakan preferensi yang tercermin dari prilaku seseorang, seseorang
melakukan atau tidak melakukan sesuatu tergantung pada sistem nilai yang diyakininya. Singkatnya,
nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan (Mulyana, 2011: 11; Adisusilo,
2014: 56).

Pendidikan Islam sebagai bagian dari syariah tidak bisa dilepaskan dari Alquran. Oleh sebab
itu, nilai sebagai sebagai patokan normatif yang mempengaruhi manusia tidak dapat dipisahkan dari
Alquran. Alquran adalah dasar pokok pendidikan Islam yang memuat nilai-nilai absolut yang sesuai
dengan perkembangan zaman dan perubahan tempat (08 9 Olj S ZUe).

Al-Fatihah adalah salah satu dari 114 surat dalam Alquran. Ummu Alquran (0T, ei) adalah
nama surat Al-Fatihah yang diberikan Rasululah shallahu ‘alai wasallam. Ummu Alquran artinya induk
Alquran yang memuat semua isi dari 114 surat yang dalam Alquran. Oleh karena itu, dengan

mengkaji surat Al-Fatihah secara otomatis telah mengkaji seluruh pokok-pokok kandungan Alquran.

OLally 3bell gl (2 T o tplesg dile dll o dlil Jges) JB 1JB dis dll (02) 800 3 e
eulan]l
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallahu ‘alai wasallam bersabda: “Ummu

Alquran adalah sab’u matsani (Tujuh ayat yang diulangulang) dan Alquran ‘Adhim” (Shahih
Bukhari, no: 4704).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menilai perlu dilakukan sebuah tafsir tematik
pendidikan (S92 A Aawsdl) terhadap surat Al-Fatihah. Untuk mempersempit skup kajian tafsir
tarbawi dalam artikel ini, artikel ini akan difokuskan pada pengalian nilai-nilai pendidikan akidah
yang terkandung dalam surat Al-Fatihah dan pengaruhnya terhadap karakter. Kajian ini dengan
mengangkat judul jurnal yaitu: “Nilai Edukatif dalam Surat ALFatihah dan Pengaruhnya terhadap
Karakter (Kajian Tafsir Tarbawi Surat Al-Fatihah)’.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk katagori penelitian kepustakaan (library research), sebab data yang
diteliti bersumber dari naskah atau buku dari khazanah kepustakaan. Selain referensi yang sudah
tercetak, karya-karya non cetak yang yang tersimpan dalam media elektronik juga dijadikan sumber
data dalam penelitian kepustakaan ini (Harahap, 2014: 68-74; Nazir, 1985: 25; Khatibah, 2011: 36-
39).

Sumber data primer dalam kajian ini adalah Alquran dan terjemahanya bersumber dari
program computer Qur'an Kemenag In MS. Word. Program ini dikembangkan oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) sebagai satuan kerja di bawah Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama. Program ini dapat diunduh di

https://lajnah.kemenag.go.id/unduhan/category/1-gkiw. Sedangkan data sekunder sebagai

penunjang dalam artikel ini berasal dari referensi-referensi yang berkaitan dengan tema bahasan,

terutama kitab-kitab tafsir. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif
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analitis atau disebut metode analitis kritis (Suriasumantri, 1998: 41-61). Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data dari berbagai sumber, baik sumber primer maupun sekunder yang
terkait dengan tema penelitian.
2. Melakukan identifikasi wacana terkait judul dan masalah penelitian dari sumber primer
maupun sekunder.
3. Membaca, menelaah, menganalisis, dan mengintepretasi data penelitian yang sudah
dikumpulkan terkait dengan teman penelitian serta melakukan pencocokan dan

perbandingan antara berbagai data yang ada.

Surat Al-Fatihah dan Terjemah
{aiad D615 a3 B0 5 35 ells i3 pASS Galdl O oy JasT il 330 AU
e STUEN Y5 pgile Oabiall it o pgile Caall 53l Bl auaiadl! LA Guabl
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam,
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang,
Pemilik hari pembalasan.

Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.

Tunjukilah kami jalan yang lurus,

N O R e

(yaitu) jalan orangorang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) mereka yang

dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Filsafat Nilai

Nilai adalah sesuatu yang abstrak. Oleh sebab itu, definisi nilai sering dirumuskan dalam
konsep yang berbeda-beda. Tiap definisi atau kopsep tentang nilai sesuai dengan latar belakang dari
pemberi definisi. Seorang sosiolog akan mendefinisikan nilai dari sudut pandang sosiologi berkaitan
keinginan, kebutuhan, sampai pada sanksi dan tekanan masyarakat.  Seorang ekonom
membicarakan nilai dari sudut ekonomi yang disandarkan kepada nilai produk, kesejahteraan,
pasar, dll. Seorang antropolog melihat nilai sebagai harga yang melekat paad budaya suatu
masyarakat. Dan berbagai definisi lainnya yang berbeda-beda sesuai sudut pandang yang digunakan
oleh seseorang.

Disini penulis akan menjabarkan nilai dengan menggunakan pendekatan filsafat ilmu.
Merujuk kepada Ahmad Tafsir (2013:22), secara falsafi, sesuatu dapat ditinjau dari tiga hal;
Ontologi, Epistimilogi, dan Aksiologi. Istilah filsafat nilai dalam tulisan ini meliputi ontologi nilai:
hakikat dan struktur nilai. Epistimologi nilai: objek, cara memperoleh, dan ukuran kebenaran nilai.
Aksiologi nilai: kegunaan dan cara nilai menyelesaikan masalah.

Rohmat Mulyana dalam bukunya “Mengatrikulasi Pendidikan Nilai” (2011: 77-96) menjelaskan
secara rinci tentang ontologi, epistimologi, dan aksiologi nilai sebagai berikut:

1. Ontologi Nilai
a. Hakikat Nilai: rujukan dan keyakinan dalam menetukan sikap.
b. Struktur Nilai: (1) berdasarkan patokannya (logis, etis, estetis), (2) berdasarkan klasifikasinya

(terminal dan instrumental, instrinsik dan ekstrinsik, personal dan sosial, subyektif dan
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obyektif), (3) berdasarkan katagorinya (empirik, teoretik, etika, politik, sosial, agama), (4)
berdasarkan hierakinya (kenikmatan, kehidupan, kejiwaan, kerohanian).
2. Epistimologi Nilai

a. Objek Nilai: (1) ajaran agama dan prilaku relijius, (2) logika filsafat dan karakter berfikir
filosofis, (3) teori ilmu pengetahuan dan sikap ilmiah, (4) normal (theistik atau
humanistik), (5) prilaku etis, (6) adat istiadat (theistik atau humanistik), (7) perilaku taat
adat, (8) karya seni (theistik atau humanistik), prilaku estetis.

b. Cara Memperoleh Nilai: (1) memfungsikan otak melalui kontemplasi, berpikir rasional, logis,
dan empiris; (2) memfungsikan hati melalui meditasi, tharigah, atau riyadhah.

c. Ukuran Kebenaran: (1) logis-theistik, (2) logis-shumanistik, (3) logis-empirik-theistik, (4) logis-
empirik-humanistik, (5) mistik-theistik, (6) mistik-humanistik.

3. Aksiologi Nilai

a. Kegunaan Pengetahuan Nilai: (1) nilai pada wilayah filsafat: untuk menentukan cara hidup
dalam bermasyarakat dan beragama, (2) nilai pada wilayah ilmu pengetahuan: untuk
mempercep(1)at kesadaran nilai dan memperbaiki tingkah laku manusia, dan (3) nilai pada
wilayah mistik: untuk mencerahkan batin dalam kesadaran beragama.

b. Cara Pengetahuan Nilai Menyelesikan Masalah: (1) nilai pada wilayah filsafat dengan cara
menelaah akar permasalahan atas lahirnya nilai (baik-buruk, benar-salah, indah-tidak
indah), (2) nilai pada wilayah ilmu pengetahuan dengan cara penyadaran nilai
(keteladanan, pembiasaan, penanaman, VCT, penilaian jangka panjang, dll), dan (3) nilai

pada wilayah mistik dengan cara wirid, puasa, shalawat, dll.

Nilai-Nilai Edukatif dalam Surat Al-Fatihah

Alquran sebagai sumber hukum dan rujukan utama dalam Islam memuat nilai-nilai yang
absolut sebagai patokan normatif. Nilai-nilai dalam Alquran harus dijadikan sebagai rujukan dan
keyakinan dalam menentukan pilihan tindakan.

Alquran sebagai acuan pokok pendidikan Islam memuat nila-nilai normative dalam tiga aspek;
(1) nilai i’tigadiyah yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, (2) nilai khulugiyah yang berkaitan
dengan pendidikan etika, (3) nilai amaliyah (Syariah) yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku
sehari-hari, baik yang berhubungan dengan persoalan ibadah maupun muamalah. Ketiga bagian
tersebut saling terkait satu sama lain. Hal ini sesuai dengan kandungan Alquran yang dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian; agidah, syariah, dan akhlak (Marzuki, 2015:4-5; Shihab, 1994:
33; Khallaf, 1971: 23-24; Mujid dan Muzakir, 2006:36). Sebagaimana disebutkan dalam
pendahuluan, tulisan ini akan dibatasi kajian hanya pada nilai pendidikan aqidah saja.

Aqidah, iman, dan tauhid adalah tiga terminologi yang saling berhubungan. Aqgidah adalah
sinonim dari kata iman. Iman memiliki cakupan yang sangat luas, salah satu cakupan iman adalah
tauhid (Bin Baz,1420: 218; Fauzan, tt: 15). Namun, kajian terkait tauhid sering kali dikaji oleh para
ahli menjadi bagian tersendiri, dipisah dari kajian iman secara global. Tetapi pada pembahasan ini,
penulis tidak memisahkan antara nilai keimanan dan ketauhidan. Sebab tauhid adalah bagian dari
keimanan itu sendiri. Mantan mufti Saudi Arabia, Abdul Azis bin Baz dalam kumpulan fatwanya
berkata:
oddiiay Lo JS g Jad clg ouuming L alll ooy Budic ol g dddiy OludYl oudiay Lo (& 1Buiallg

Sl Olasally ol slo ol 4 dilig (1501 GV 5L LYty Al i g5 oy
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“Aqgidah adalah sesuatu yang menjadi kayakinan seseorang di hatinya dan beragama serta
menyembah Allah dengannya. Termasuk kedalam cakupan agidah adalah tauhid kepada
Allah dan beriman bahwa Allah maha pencipta, pemberi rezeki, serta memiliki nama-nama
yang baik dan sifat-sifat yang tinggi” (Bin Baz, 1420: 218).

Iman dan tauhid merupakan nilai yang paling penting yang harus dimiliki manusia. Sebab
iman adalah fondasi utama yang menopang kehidupan manusia. Dan, iman merupakan rujukan
dan keyakinan seseorang dalam menentukan sikap. Oleh sebab itu, semua sikap dan prilaku
manusia adalah cerminan dari keimanan manusia tersebut (Mujid dan Muzakir, 2006:36).

Surat Al-Fatihah telah berbicara tentang keimanan, diantaranya dalam dua ayat. Pertama, ayat

kedua (:}wl'*-” &y 4y das). Terkait tafsir ayat ini, Al-Qurtubi berkata:

&€ <

s Ol O Je 938 Oyl 4 20 sl laa Ol o i JE Ssasa 1 & J& §saladl aas]

Ol (glad &ap coldgliall &ad 5015 " onalladl i3 1438 QU3 Je 15 (ddlsg

“Para ulama telah sepakat bahwasanya Allah dipuji atas segala nikmatnya. Dan, diantara

nikmat yang Allah berikan adalah keimanan. Sesuai dengan firmannya “tuhan seluruh alam”

(el &), Alam adalah kumpulan makhluk dan diantara kumpulan tersebut adalah
keimanan” (Al-Qurtubi, 1422: 177).

Kedua, ayat ketujuh € GIURN Y5 agile O3biall e o dgle Caall 334l Blns). Ayat ini juga

mengandung makna keimanan. Asy-Syaukani berkata:

020 e e 4 das ol (dMally Al Cunat oo lgakes (pddl @b @gale eaiall O

3 opo doMudly Olasd! dans yaitanid! (g | g

“Orang-orang yang diberi nikmat adalah orang-orang yang selamat dari kemurkaan Allah
dan kesesatan. Atau sifat bagi orang-orang yang terhimpun padanya dua nikmat; nikmat

iman dan nikmat keselamatan dari kemurkaan Allah dan kesesatan” (Asy-Syaukani, 1422:

22).

Selain dua ayat diatas yang berbicara tentang iman, surat Al-Fatihah juga secara khusus
berbicara tentang tauhid. Dan tauhid merupakan bagian dari iman. Secara bahasa, tauhid
merupakan kata benda yang berasal dari perubahan kata (4593 — 459) yang memiliki arti mengesakan
sesuatu. Adapun secara istilah, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin mendefinisikan tauhid sebagai
berikut:

Slasally slowdly dud 919 dogo Il (e 4 paisy Lo Jlas Al 51,3)

“Mengesakan Allah dalam hal sesuatu yang merupakan kekhususan Allah, baik rububiyyah,

uluhiyah, dan asma’ wa shifat “ (Al-Utsaimin, 1424: 11).

Berdasarkan definisi diatas, untuk memudahkan memahami tauhid, sebagian ulama membagi
tauhid menjadi tiga jenis (Al-Utsaimin,1424:11-23; Al-Fauzan, tt: 15-95; Kementrian Agama dan
Waqaf Saudi Arabia, 1421; 11-96):

1. Tauhid Rububiyyah. Tauhid rububiyyah adalah proses mengesakan Allah melalui perbuatan
Allah. Dengan cara meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan semua makhluk, hanya
Allah yang memberi rezeki semua makhluk, dan hanya Allah yang mengatur seluruh alam
semesta. Pengakuan terhadap tauhid rububiyyah tidak memasukkan seseorang kedalam Islam,
dan dianggap bertauhid tanpa tauhid uluhiyyah dan asma wa shifat. Oleh sebab itu, Allah

tidak mengakui keislaman dan keimanan orang kafir jahiliyah, padahal mereka
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mengtauhidkan Allah dalam aspek rububiyyah. Allah menceritakan hal tersebut di beberapat

tempat dalam Alquran:
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan langit dan Bumi?” Pastilah

mereka akan menjawab, “Semuanya diciptakan oleh yang Maha perkasa, Maha Mengetahui” (Az-

Zukhruf: 9).
< &30 FiTEral 47,9573 28 2T - Lsfa
095 QL Wl Head) (gal> (o el (W3
“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka

menjawab, Allah; jadi bagaimana mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)? “ (Az-Zukhruf:
87).

2. Tauhid Uluhiyyah. Tauhid uluhiyyah adalah konsekuensi dari tauhid rububiyyah. Jika tauhid
rububiyyah merupakan proses mengesakan Allah melalui perbuatan Allah, maka tauhid
uluhiyyah merupakan proses mengesakan Allah melalui perbuatan makhluk. Perbuatan
makhluk disebut ibadah, jadi seluruh ibadah hanya boleh dipersembahkan kepada Allah
semata. Hanya Allah satu-satunya yang boleh dipersembahkan ibadah kepada nya. Inilah
hakikat mengesakan Allah dalam aspek uluhiyyah. Oleh sebab itu, tauhid uluhiyyah juga
disebut dengan tauhid ibadah. Orang yang mengakui bahwa hanya Allah saja yang memberi
rezeki, maka dia akan berdoa memohon rezeki hanya kepada Allah. Begitulah hubungan
antara tauhid rububiyyah dan tauhid uluhiyyah. Namun, dalam tauhid inilah terjadi
penyimpangan yang dilakukan oleh orang kafir jahiliyyah. Mereka mengakui tauhid
rububiyyah, tetapi dalam hal ibadah mereka persembahkan kepada selain Allah. Bentuk
ibadah sangat banyak, salah satunya adalah doa. Allah menceritakan hal tersebut dalam
Alquran:

Sy AT 331 B 4 055 00 59835 6 o531 U8 T 3ok o3l 052l s 5 il o
OsB5aall (B35 atle Bl cpies B agads oS b b dassy 30 Sless Liad 5
“Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?"
niscaya mereka menjawab, "Allah." Katakanlah, "Kalau begitu, terangkanlah kepadaku tentang apa

yang kamu sembah selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan bencana kepadaku, apakah meraka
mampu menghilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka

dapat mencegah rahmat-Nya?” Katakanlah, "Cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nya lah orangorang

bertawakal berserah diri.” (Az-Zumar: 38).

3. Tauhid Asma’ wa Shifat. Tauhid asma’ wa shifat adalah proses mengesakan Allah dalam hal
nama dan sifat Allah. Dalam Alquran dan hadis, Allah disebutkan memiliki nama dan sifat,
tapi hakikat dari nama dan sifat tersebut berbeda dengan nama dan sifat makhluk. Allah tidak
sama dengan makhluk. Jadi nama dan sifat tersebut harus dikhususkan hanya kepada Allah
dan berbeda dengan makhluk. Ringkasnya, tauhid asma’ wa shifat adalah menetapkan nama
dan sifat bagi Allah sebagaimana ditetapkan oleh Allah dalam Alquran dan disebutkan oleh
Rasulullah dalam hadis, tanpa menolak nama dan sifat tersebut (Ta’til), menyamakan dengan
makhluk (Tamsil), tanpa mempertanyakan hakikatnya (Ta’kif), dan tanpa memelintir atau
merubah maknanya (Takwil). Banyak ayat dalam Alquran atau hadis yang berbicara tentang

hal ini, diantarnya:
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“Dan Allah memiliki Asma’ul Husnd (namanama yang terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya

dengan menyebut Asma’ul Husnd itu dan tinggalkanlah orangorang yang menyalahartikan nama-nama-
Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan” (Al-A'raf: 180).

8\
\
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasululaaa shallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah
memiliki sembian puluh sembilan nama, seratus nama kurang satu, barang siapa

menghitungnya maka akan masuk surga” ( Shahih Bukhari, no: 2736).

Ketiga Tauhid diatas disebutkan dalam surat Al-Fatihah. Pertama, tauhid rububiyyah
terkandung dalam ayat ke-2, yaitu pada ucapan hamdallah (5l ©y 4 de=Jl) yang memiliki arti
“Segala puji bagi Allah, tuhan seluruh alam”. Dalam ayat ini mengandung suatu penegasan bahwa hanya
Allah satu-satunya rab (Tuhan) yang menguasai dan memelihara alam semesta. Begitu juga pada ayat
ke-3, yaitu “raja yang memiliki hari akhir” ((pd! p g2 <), Ayat ini menjelaskan pengakuan bahwa Allah
satu-satunya raja yang memiliki hari akhir, sebagaimana Allah adalah satu-satunya yang mengatur
alam ini sebelum terjadi kiamat. Kedua ayat diatas adalah penegasan tentang hakikat tauhid
rububiyyah.

Kedua, tauhid uluhiyyah. Tauhid ini terkandung dalam ayat ke-5, yaitu “Hanya kepada kami
menyembah dan hanya kepadamu kami memohon pertolongan ” (¢paiud 2lblg Juas b)) Menyembah dan
memohon pertolongan adalah bagian dari bentuk ibadah. Kedua ibadah tersebut dikhususkan
hanya kepada Allah dengan menggunakan uslub qashar. Inilah hakikat tauhid uluhiyah, yaitu
mempersembahkan seluruh ibadah hanya kepada Allah. Dan inilah tujuan penciptaan jin dan
manusia. Allah berfirman:

09338 Y| ui¥Ts Gl EBIE g

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku” (Adz

Dzariyat: 56).

Ketiga, tauhid asma’ wa shifat. Diantara nama dan sifat Allah yang disebutkan dalam surat
Al-Fatihah adalah “ar-Rahman dan arRahim” (es>9 (e>))). Kedua nama dan sifat tersebut terdapat
di beberapa ayat dalam surat Al-Fatihah. Tentu, kedua sifat dan nama tersebut wajib kita imani dam
tidak boleh kita ingkari serta melakukan ta’til, takwil, tamsil dan ta’kif. Inilah hakikat tauhid asma’
wa shifat.

Nilai keimanan dan ketauhidan diatas sangat berpengaruh terhadap karakter seseorang. Sebab
pendidikan karakter memerlukan subsansi nilai untuk menjadi materi dalam membentuk karakter
seseorang. Sebab tindakan yang dilakukan oleh seseorang atas dasar nilai yang diyakini. Nilai
merupakan preferensi yang tercermin dari prilaku seseorang, seseorang melakukan atau tidak
melakukan sesuatu tergantung pada sistem nilai yang diyakininya. Singkatnya, nilai adalah rujukan
dan keyakinan dalam menentukan pilihan

Nilai keimanan dan ketauhidan dalam surat Alfatihah adalah wordview atau basic belief bagi
seorang muslim. Wordview yang menjadi nilai utama yang menggerakkan prilaku seseorang. Akidah
dan tauhid merupakan fondasi yang menjadi tumpuan dari syariah dan akhlak. Syariah adalah

impelemtasi dari agidah. Sedangkan akhlak merupakan cerminan daripada agidah dan syariah.
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Oleh sebab itu, bagi seorang muslim, nilai-nilai keimanan dan ketauhidan harus dijadikan sebagai
pijakan dan asas dalam segala prilaku manusia. Secara khusus dalam bidang pendidikan, nilai
keimanan dan ketauhidan harus diberikan sedini mungkin selagi masih muda dan mudah dibentuk
sebelum didahului oleh berbagai ideologi lainnya.

Hal ini didasari dari tujuan pendidikan itu sendiri yang tidak bisa dilepaskan dari tujuan
hidup manusia. Dalam surat Adz-Dzariat, ayat 51, allah menjelaskan bahwa tujuan hidup manusia
untuk " memperhambakan diri kepada Allah", atau dalam istilah lain mentauhidkan Allah. Inilah
tujuan hidup manusia didunia ini. Dam tauhid sebagai pandangan hidup yang benar dan universal.
Oleh sebab itu, tujuan hidup inilah yang harus menjadi substansi utama kurikulum pendidikan

Islam yang diberikan kepada peserta didik sebagai bekal menghadapi kehidupan ini.

C. KESIMPULAN

Nilai sangat penting untuk ditanamkan pada diri seseorang, sebab nilai adalah rujukan dan
keyakinan dalam menetukan sikap. Nilai sangat berpengaruh pada karakter dan prilaku seseorang.
Sebab dalam pendidikan karakter memerlukan subsansi atau isi yang menjadi materi dalam
membangun kepribadian. Materi pendidikan karakter berupa nilai-nilai.

Alquran sebagai sumber hukum dan rujukan utama dalam Islam memuat nilai-nilai yang
absolut sebagai patokan normatif. Nilai-nilai dalam Alquran harus dijadikan sebagai rujukan dan
keyakinan dalam menentukan pilihan tindakan. Surat Al-Fatihah adalah salah satu dari 114 surat
dalam Alquran. Ummu Alquran (oT,a)l #) adalah nama surat Al-Fatihah yang diberikan Rasululah
shallahu ‘alai wasallam. Ummu Alquran artinya induk Alquran yang memuat semua isi dari 114
surat yang dalam Alquran.

Surat Al-Fatihah memuat nila-nilai normative dalam tiga aspek; (1) nilai i’tigadiyah , (2) nilai
khulugiyah , dan (3) nilai amaliyah (Syariah). Namun, tulisan ini dibatasi kajian hanya pada nilai
pendidikan aqidah (i’tigadiyah) saja. Alasannya, akidah merupakan fondasi yang menjadi tumpuan
dari syariah dan akhlak. Syariah adalah impelemtasi dari agidah. Sedangkan akhlak merupakan
cerminan daripada agidah dan syariah. Jadi, akidah merupakan wordview atau basic belief yang
menjadi nilai utama dalam kehidupan seseorang. Dalam surat Al-Fatihah memuat nilai agidah, yaitu
keimanan dan tauhid. Secara khusus, dalam surat Alfatihah memuat tiga jenis tauhid secara

lengkap, yaitu rububiyyah, uluhiyyah, dan asma’ wa shifat.
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